PROLOGUE 
Abad ke-22... 


Malam itu ketenangan Syam yang tengah membaca 
terganggu oleh suara gemerisik dari jendela kamarnya. 
Syam pun merapikan rambut cokelat berombaknya lalu 
menghampiri jendela kamarnya dan membukanya. Angin 
hutan malam pun menerpa wajahnya. 


Tampaklah seorang anak SMP berambut hitam se-bahu 
dengan mata hitam bulat yang tiba-tiba muncul dari bawah 
jendela. Rambutnya jadi dihiasi rumput semak hutan. 


"Qaf?!" seru Syam heran. Mata birunya membesar, "apa 
yang kamu lakukan disini malam-malam?" 


Laki-laki yang bernama Qaf itu pun memandang 
sekelilingnya dengan waspada." Ada perkembangan terbaru, 
Syam," jelasnya dengan suara pelan, "para polisi telah 
merencanakan penangkapan ayahmu, Syam." 


Syam terdiam. Dia pikir idenya untuk membuat rumah di 
hutan dapat menyelamatkan ayahnya dari para polisi yang 
memengincar. Tapi ternyata perkiraan itu meleset. 


"Jadi, apa kau ada ide, Gaf?" tanya Syam pada akhirnya. 


Qaf mengangkat bahu, "Yang ditanya tidak lebih tahu dari 
yang bertanya. Tapi, aku selalu siap membantu." 


Setelah bicara seperti itu, Oaf pun langsung menghilang 
seperti biasa. 


Syam menutup jendela dan kembali ke meja. Dia tahu, 
bahwa mereka sedang berada di ujung tandung sekarang. 


Cepat atau lambat, para polisi akan menemukan ayahnya. 


EPISODE 1 


Keesokkan paginya, Syam bergegas menuju super market 
terdekat menggunakan air skate miliknya. Semacam. Sskate 
board tanpa roda yang melayang setinggi 15 cm dari tanah. 
Dengan tangkas Syam mengendalikan air skate-nya 
merentas semak belukar hutan. 


Sesampainya di super market, Syam melihat ada seorang 
laki-laki yang selalu memperhatikan dirinya sejak masuk. 
Setiap kali Syam melihat laki-laki itu, dia selalu menghindar 
agar tak terus-terusan diawasi. 


"Kau putra Prof. Jazari kan?" tanya orang itu tiba-tiba ketika 
Syam tengah asyik memilih makanan kaleng. 


Syam menelan ludah lalu mencoba tidak memperdulikan 
orang itu. Karena dia tahu kedudukannya sekarang sedang 
di ujung tanduk. 


Baiklah, yang paling penting sekarang adalah aku harus 
cepat menyelesaikan tugasku disini, lalu kembali ke rumah 
batin Syam seraya berjalan cepat menuju rak sayuran 
dengan harapan orang tadi tidak mengikutinya lagi. Tapi 
harapannya sia-sia belaka, orang tadi tetap saja mengikuti 
kemana saja dia pergi. 


Akhirnya, Syam menyerah. Dia memutuskan untuk bertanya 
pada orang itu, "Maaf, kenapa tuan mengikutiku dari tadi?" 


Orang yang sejak tadi mengikuti Syam mengernyit lalu 
pergi meninggalkan Syam. 


Benar-benar orang yang aneh pikir Syam, lalu lanjut menuju 
kasir untuk membayar barang belanjaannya. 


Ketika keluar dari super market, dia melihat tulisan di 
eletronic infornation board yang ada di dekat pintu keluar. 
Di sana terdapat tulisan: 


WANTED! 
Death or Alive 
Prof. Jazari 


Melihat nama ayahnya, segera saja Syam kembali 
mengendarai air skate-nya menuju rumah. Semua barang 
belanjaannya dimasukkan ke dalam 4D pocket. Semacam 
kantong kecil yang dapat muat barang apa saja. 


Sesampainya di rumah, dia mendapati ayahnya tengah 
sarapan di ruang makan. Dia pun menarik napas lega. 


"Eh? Syam! Kamu sudah pulang ternyata," seru ayahnya, 
"sudah sarapan?" 


Syam meletakkan barang belanjaannya di meja dapur lalu 
ikut bergabung dengan ayahnya, "Sudah tadi. Tapi aku akan 
temankan ayah disini." 


Ayahnya meletakkan sendok makannya lalu tertawa kecil, 
"Kau mirip ibumu, Nak! Selalu saja menemani ayah makan 
walau dirinya sendiri sudah makan." 


Syam tersenyum kecil lalu memandang foto keluarganya 
yang tampak dari ruang makan. Sudah lama dia tak 
bertemu ibunya sejak 5 tahun lalu. Ibunya seorang agen, 
sejak menjalankan misi 5 tahun lalu, beliau tak pernah 
kembali lagi. 


Tak lama kemudian, terlintas di kepala Syam untuk bertanya 
tentang orang yang ditemukannya di super market tadi. 
Tapi-- 


"Ayah lanjut buat penelitian lagi, Syam! Jangan ganggu 
ayah! Kalau mau izin, kirim pesan saja dengan handphone- 
mu!" seru ayahnya. 


Syam mendengus kesal. Baiklah, lain kali saja. Semoga tak 
terlambat batinnya. 


Dia pun memutuskan untuk mengemaskan meja makan dan 
barang belanjaannya sambil terus berpikir, siapa orang 
yang dia temui di super market? 


EPISODE 2 
Mungkin aku bisa bertanya pada Gaf pikirnya. 


Tak lama kemudian, terdengar suara ketukan berirama dari 
jendela dapur. Itu pasti Qaf pikirnya lagi. 


Syam pun bergegas menghampiri jendela tersebut, "Qaf 
Panjang umurmu! Baru saja aku berpikir untuk 
menelponmu!" seru Syam girang. 


Oaf pun melompat duduk di kusen jendela. Mata hitam 
bulatnya berkilat-kilat jenaka seperti biasa, "Nah, ada apa, 
Syam?" tanyanya setelah duduk tenang di kusen jendela. 


Syam pun menceritakan pengalamannya di super market 
tadi pagi dengan singkat. 


Oaf berpikir sejenak. Wajah jenakanya berubah menjadi 
serius. "Kemungkinan dia adalah salah satu intel yang 
ditugaskan para polisi untuk menangkap ayahmu," 
jawabnya pada akhirnya. 


Syam mendesah, "Kenapa coba? Hanya karena ayahku 
seorang ilmuan muslim yang cukup kritis terhadap 
kebijakan pemerintah, masa' sampai diincar begini!" 


"Itu dia masalahnya, Syam! Masyarakan zaman sebelum kita 
telah dibodohi. Jadi mereka tahunya muslim cuma sebagai 
penonton, bukan penemu," jelas Qaf. 


"Maksudmu?" tanya Syam sambil mengernyitkan dahinya. 
"Akut ," ujar Qaf pendek. 


Syam semakin heran, "Hah?! Akut ? Siapa itu?" tanyanya. 


"Kau tak tahu?" tanya Qaf sambil membetulkan posisi 
duduknya, "Akut adalah seorang penjahat waktu. Begitulah 
kabarnya. Dia melintasi berbagai zaman dan melakukan 
pengubahan sejarah." 


Syam mengerutkan dahi, otaknya terus berpikir mencerna 
Kata-kata Qaf. "Jadi, mesin waktu itu benar-benar ada?" 
tanyanya setelah berpikir keras. 


Qaf mengangkat bahu, "2 tahun lalu, kabarnya ada seorang 
profesor di kota kita berhasil menciptakan mesin waktu 
yang dapat melakukan perjalanan antar dimensi waktu 
hingga ke zaman kekhalifahan Umar bin Abdul Aziz. Tapi, 
belum selesai penelitian, datang sekelompok teroris yang 
hendak merampas mesin waktu itu. Entah bagaimana 
caranya, profesor itu berhasil kabur dan bersembunyi. 
Hingga sekarang beliau belum dapat ditemukan," jelasnya 
dengan lancar. 


"Wuah! Hebatnya dirimu, Qaf!" seru Syam kagum. 


Qaf tertawa kecil, "Biasa saja. Aku baru tadi malam baca 
artikel ini di internet. Jadi, wajar kalau masih ingat," 
kilahnya. 


"Oh iya, bisa tolong bantu selidiki orang yang kukatakan 
tadi?" tanya Syam beberapa saat kemudian. 


Qaf berpikir sejenak, "Baiklah," jawabnya seraya 
mebetulkan rambut hitamnya. 


"Terima kasih, Qaf Awak baik sangatlah!" seru Syam dalam 
logat Malaysia. Karena Qaf orang Malaysia. 


"Ehe, tak ada hal lah, Syam. Senang je ni," balas Gaf sambil 
menyeringai lalu pergi dari tempat duduknya. Tanpa basa- 
basi, dia langsung hilang diantara semak belukar hutan. 


Syam hanya menggeleng-gelengkan kepalanya lalu pergi ke 
kamarnya untuk membaca buku. 


Tapi, ketika hendak masuk ke kamar, dia melihat ada sebuah 
eletronic paper tertempel di pintu kamarnya. Disitu tertulis: 


Untuk: Syam Jazari 
Dari: Ayahmu 


Ayah? Tak pernah ayah menulis surat untukku. Apa apa 
mungkin... 


EPISODE 3 


"Syam!" panggil seseorang ketika Syam tengah mengurus 
halaman rumahnya selepas zuhur. 


Syam menoleh. Ada Qaf dan ada seorang anak perempuan 
manis di sampingnya. 


"Siapa itu?" tanya Syam pelan sambil mengisyaratkan 
pandangan ke arah anak perempuan yang tengah asyik 
melihat-lihat taman pakis milik keluarga Syam. 


"Itu adikku, Hamim," jawab Qaf santai. 

Syam mengernyit, "Untuk apa kau bawa dia?" 

"Untuk ta'aruf dengan kau," jawab Qaf lagi dengan santai. 
"APA?!!" seru Syam tak percaya, "aku masih seusiamu, Qaf!" 


Qaf terkikik, " Ta'aruf kan nggak harus kalau mau menikah, 
Syam," jelasnya, "arti ta'aruf itu sendiri berkenalan atau 
mengenal, Syam." 


Syam pun ikut terkikik mendengar penjelasan Qaf yang 
berlogat Malaysia. 


"Selamat siang, Hamim," sapa Syam ketika Hamim 
mendekati kakaknya itu. 


Hamim tersenyum kecil. Lalu menjawab setelah 
diperintahkan oleh kakak laki-lakinya. "Selamat siang juga, 
Abang Syam! Saya gembira dapat bertemu dengan abang," 
jawabnya dengan logat Malaysia yang masih kental. 


"Syam, Hamim ini baru saja lulus dari sekolah rendah 
sepekan lalu. Dan baru pindah kesini sepekan lalu," jelas 
Qaf, "jadi mohon dimaklumi, Syam." 


"Hamim tak boleh (bisa) belajar bahasa Indonesia dengan 
Abang Qaf ke?" tanya Syam pada Hamim. 


"Boleh (bisa), tapi tak senang (mudah) lah," balas Hamim. 
"Tak senang?" tanya Syam heran. 
Oaf terkikik, "Tak mudah lah, Syam." 


"Hamim tu, bukannya tandas (toilet) ya?" tanya Syam 
mengganggu Hamim. 


Hamim mendengus, "Itu hammam lah, Abang! Abang ni (ini) 
jahat! Tak nak (mau) kawan lah!" jawab Hamim merajuk. 


"Alah, janganlah macam (seperti) ni, Hamim. Gurau je 
(saja)," ujar Syam cepat-cepat. 


"Hem, okay lah," jawab Hamim pada akhirnya. 


Qaf kembali beralih pada Syam, "Nah, tadi kau ingin bicara 
apa, Syam?" 


Syam terdiam sejenak, "Tadi pagi, aku menemukan surat 
untukku yang tertempel di pintu kamarku. Disitu tertulis 
bahwa surat itu dari ayah, untukku." 


"Lalu?" tanya Oaf penasaran. 


"Ketika kutanya ayah, dia mengatakan dia tak ada mengirim 
surat untukku," lanjut Syam. 


"Mungkin ayahmu berbohong," sahut Qaf santai. 


Mata biru Syam berkilat-kilat, "Ayahku bukan pembohong!" 


Kali ini Hamim angkat bicara, "Kalau boleh tahu apa isi surat 
tu?" 


Syam terdiam sebentar lalu mengambil keryas surat itu 
dalam 4D pocket-nya. Di surat itu tertulis: 


Jerusalem 
Cri Time-mes 
(dibalik) 


Oaf dan Hamim melongo melihat isi surat itu. 


"Pelik (aneh) sangat (sekali) isi surat ni (ini)," komentar 
Hamim. 


"Yang kutahu Jerusalem nama kota dan Cri Time-mes nama 
salah satu surat kabar dan percetakan di kota ini," ucap Oaf. 
"Bagaimana kalau esok kita pergi ke perpustakaan kota?" 


"Boleh juga. Tapi, mau apa kita disana?" sahut Syam setelah 
menimbang-nimbang. 


"Seingatku, di perpustakaan kota ada banyak buku terbitan 
Cri Time-mes, mungkim bisa kita lihat," jawan Oaf. 


"Baiklah, sampai besok!" seru Syam seraya melambaikan 
tangannya ketika Oaf dan adiknya pamit untuk pulang. 


x k x 
"Ayah, ayah tahu Cri Time-mes?" tanya Syam pada ayahnya 
ketika makan malam. 


Ayahnya berpikir sejenak, "Ya, itu nama salah satu media 
cetak di kota ini yang semua surat kabar dan buku 
cetakkannya berisi tentang tindak kriminal." 


"Lalu?" 


"Pada tahun 2085, kabarnya, kantor tersebut menghilang 
secara tiba-tiba. Menurut analisis para ahli, hal ini terjadi 
karena ledakan Urozium," 


"Urozium?" 


"Sejenis unsur plasma yang dapat menghasilkan ledakkan 
berkali-kali lipat energi nuklir dan semua objek yang dikenai 
unsur ini akan menghilang." 


Syam terdiam. Menurutnya itu kasus yang sangat 
menyeramkan. Tapi, apa ada hubungan kasus itu dengan 
surat yang yang tadi? tanya Syam dalam hati. 


EPISODE 4 
"Syam!" seru seseorang di halaman perpustakaan kota. 


Syam menoleh. Dilihatnya Qaf dan Hamim berlari bersama 
menuju tempatnya berdiri. 


Setelah mereka berkumpul, mereka pun masuk ke dalam 
perpustakaan kota. 


Qaf menghampiri seorang laki-laki penjaga perpustakaan, 
"Selamat pagi, Tuan Russel," sapanya. 


Laki-laki yang bernama Russel itu menurunkan kacamanya 
sedikit. "Ah! Pagi Qaf! Ada yang bisa kubantu?" sahutnya 
setelah ingat siapa anak yang ada di depannya. 


Qaf pun berbisik pelan kepada penjaga perpustakaan muda 
itu. 


"Baiklah, mari ikut saya!" ajak Russel seraya bangkit dari 
tempat duduknya. 


Mereka pun berjalan menuju ruangan rahasia di bagian 
dalam perpustakaan. Disana cukup gelap, mereka hanya 
berjalan di terangi dua buah light ball, semacam bola tenis 
meja yang dapat memancarkan cahaya remang-remang. 


"Ini bagian paling gelap di perpustakaan ini. Gelap secara 
harfiah dan secara istilah,” ucap Russel pelan, nyaris 
berbisik. 


"Kenapa?" tanya Syam penasaran. Mata birunya membulat 
karena penasaran. 


"Ruangan ini isinya buku-buku terlarang," jawab Russel 
semakin pelan. 


Syam semakim heran. 


"Maksudnya, buku-buku penting yang sebenarnya sudah tak 
boleh diedarkan lagi tersimpan disini. Rata-rata buku di 
perpustakaan rahasia ini masih berupa buku dengan kertas 
asli," jelas Russel, "tak semua orang bisa masuk kemari. 
Buku terbitan Cri Time-mes termasuk buku terlarang karena 
isinya semua tentang tindak kriminal." 


"Apa guna buat buku kalau isinya semua pasal (tentang) 
crime (kriminal)?" protes Hamim. 


Russel tertawa, "Cri Time-mes hanya mempublikasikan 
pembongkaran rahasia-rahasia jahat para penjahat dan 
pemerintah," jelasnya. "Jadi, bukan sembarang tindak 
kriminal yang mereka tulis." 


Setelah Russel pergi, mereka pun mulai membaca buku- 
buku terbitan Cri Time-mes. 


"Sebentar, apa maksud dari 'Jerusalem'?" tanya Syam tiba- 
tiba. 


Qaf berpikir sejenak, "Mungkin ada di salah satu buku-buku 
Cri Time-mes." 


"Banyak sangat (sekali) ni (ini), Abang!" seru Hamim tam 
terima, "lagipun (lagipula) bilik (ruangan) ni (ini) gelap 
sangat (sekali)! Hamim tak suka!" 

Oaf terkikik pelan, "Okey." 


"Sebentar!" seru Syam tiba-tiba, "kalian ingat dengan Virus 
Jerusalem?" 


Qaf meletakkan buku yang dibacanya lalu berpikir, "Ya," 
jawabnya, "salah satu virus yang sangat menyeramkan." 


"Kenapa?" tanya Hamim heran. 


"Virus itu menghapus semua data yang ada tanpa ampun 
pada hari Jumat yang bertepatan pada tanggal 13," jawab 
Syam. 


"Badan kita ni (ini) ada data ke?" tanya Hamim lugu. 


Syam menepuk dahi, "Ini virus komputer lah, Hamim!" 
serunya geli. 


"Kenapa mesti bila Jumaat (Jumat) jatuh pada tarikh 
(tanggal) 13?" tanya Hamim lagi. Dia kali ini meletakkan 
bukunya untuk mendengar lebih jelas. 


"Menurut umat Kristen, Yesus disalib pada hari Jumat 
tanggal 13. Di Jerusalem. Itulah sebabnya disebut Virus 
Jerusalem," jelas Syam, "eh! Faham (paham) ke awak (kamu) 
ni (ini) saya cakap (berbicara) bahasa Indonesia?" 


"Faham (paham) lah, Abang. Saya belum boleh (bisa) cakap 
(berbicara), tapi dah (sudah) boleh (bisa) faham (paham) 
bila orang cakap (berbicara)," jawab Hamim dengan 
gembira. 


"Aku rasa, ada hubungannya antara Virus Jerusalem dengan 
surat itu," ucap Qaf setelah cukup lama berpikir, "mungkin 
ada sesuatu yang besar akan terjadi pada hari Jumat yang 
bertepatan pada tanggal 13." 


"Mungkin," sahut Syam, "dan kudengar ada beberapa 
tempat yabg juga di tempel surat seperti itu. Bedanya tak 
ada tulisan untuk dan dari siapa." 


Tiba-tiba Qaf berteriak. 
"Kenapa?" tanya Syam yang kaget bercampur heran. 


"Jumat tanggal 13 itu," ucap Qaf dengan suara tercekat, lalu 
mendesah, "terjadi ESOK!" 


"APA??!!!!" seru Syam dan Hamim bersamaan. 


EPISODE 5 


"Aku ada ide!" seru Syam beberapa saat kemudian. 
"Apa itu, Syam?" tanya Qaf agak sangsi. 


"Bagaimana kalau besok kita Salat Jumat di Masjid Raya 
Kota?" usul Syam. 


Qaf berpikir. "Kenapa? Bukankah masjid itu cukup jauh?" 
tanyanya lagi, "perlu naik capsule train (kereta berbentuk 
kapsul yang kecepatannya 1000 km/jam) selama 
seperempat jam?" 


"Memang jauh," sahut Syam santai, tepatnya mencoba 
santai. "Sebenarnya, aku ada mendengar kabar dari 
temanku kalau dia ada melihat surat yang sama dengan 
yang ada di pintu kamarku." 


Oaf menaikkan salah satu alisnya, "Dimana anak itu 
melihatnya?" 


"Tentu saja di masjid itu, Qaf Dasar pintar" seru Syam 
seraya terkikik pelan. 


Qaf mendengus, "Itu pun aku tahu!" serunya, "maksudku, di 
bagian mana? Apakah di pintu, atau di papan pengumuman, 
atau di mimbar?" 


Syam kembali terkikik geli, "Di mimbar," jawabnya setelah 
bisa kembali serius. 


"Baiklah, mari kita pergi!" ucap Oaf pada akhirnya. 


"Tapi, Abang Oaf," ujar Hamim agak takut, "itu bahaya." 


Qaf tersenyum hangat pada adiknya. Wajahnya yang jenaka 
berubah menjadi hangat, ditambah dengan cahaya remang- 
remang dari light ball yang dipegangnya. 


"Jangan pergi, Abang Qaf," pinta Hamim dengan penuh 
harap. 


Qaf memegang bahu adik perempuannya itu, "Abang okay. 
InsyaAllah," jawabnya, "jangan risau (khawatir), Hamim. Bila 
kita tolong agama Allah, Allah akan tolong kita." 


"Tapi, Abang," sahut Hamim lagi, "Hamim takut bila ada 
apa-apa dengan abang." 


"Jangan risau (khawatir), Hamim. Abang akan jaga Abang 
Qaf," ucap Syam tanpa pikir panjang. 


"Iya kah? Janji?" tanya Hamin dengan mata hitamnya yang 
berbinar-binar karena gembira. 


"InsyaAllah, Hamim," jawab Syam manis. 


"Yay! Sayang Abang Syam!" seru Hamim, hendak memeluk 
Syam. 


Syam refleks mundur lima langkah menjauhi Hamim. 


Hamim tertawa, "Lupa lah. Kita belum muhrim. Sorry, Abang 
Syam." 


Syam pun menyeringai lalu kembali maju mendekati Qaf. 


x k x 


Keesokkan harinya, Syam dan Qaf berjalan menuju stasiun 
kota pukul 10.15 pagi. 


"Coba saja kakek dan nenek kita dulu menyadari sejak awal 
kalau orang Islam itu sebenarnya juga pernah jadi hebat. 


Jadi penemu ini-itu, jadi pemimpin hebat. Pasti kita tak akan 
begini, sengsara dan dipandang rendah," ucap Qaf memulai 
pembicaraan. 


"Maksudnya? Apa hubungan antara generasi terdahulu 
dengan keadaan kita sekarang?" tanya Syam tak mengerti. 


Qaf menghela napas panjang, "Ya harga diri kita, Syam," 
jawabnya, "kalau kita tak punya harga diri, kita tak akan 
disegani." 


Syam menyentuh dagunya sambil berpikir. 


"Dengan kata lain, harga diri umat muslim sekarang sudah 
benar-benar menipis, Syam. Jadi, dengan mudah kita 
terjajah di negeri sendiri," jelas Qaf lagi. 


Syam menyentuh dagunya lagi lalu mangut-mangut tanda 
paham. 


Setelah menempuh perjalanan selama seperempat jam, 
mereka pun turun di Stasiun Raya, stasiun paling dekat 
dengan Masjid Raya Kota dan pusat kota. 


"Lihat, Syam! seru Qaf seraya menunjuk sekelompok orang 
berpakaian berwarna biru tua, "banyak sekali pengawas 
masyarakat (seperti polisi tapi tugasnya hanya mengawasi 
kegiatan-kegiatan masyarakat) mengawasi masjid ini." 


"Banyak bawa senjata lagi," jawab Syam menimpali. 


"Aku jadi makin curiga, Syam," ucap Qaf setengah berbisik, 
"tak biasanya mereka mengawasi tempat ini." 


Syam mendesah, "Dah (sudah) lah, tak payah (perlu) nak 
risau (khawatir) sangat (sekali). Jom (mari) kita masuk ke 


masjid! Bantu siapkan masjid!" ajak Syam tak 
menghiraukan. 


Dengan berat hati, Qaf pun menurut. Hatinya merasa tak 
nyaman dengan para pengawas yang mengawasi sekitar 
masjid itu. Dia yakin kalau itu semua ada hubungannya 
dengan surat aneh di mimbar. Siapa tahu. 


EPISODE 6 
Usai Salat Jumat, Syam dan Qaf langsung keluar dari masjid. 


"Syam, tadi aku tak ada lihat surat itu di mimbar," ucap Qaf 
begitu keluar dari masjid. 


"Memang tak kelihatan. Surat itu ada di bagian dalamnya, 
Qaf," jawab Syam sembil memakai sepatunya. 


Setelah mereka selesai memakai sepatu, mereka pun 
memutuskan untuk makan es serut di kedai yang dekat 
dengan masjid. 


"Ayahmu salat di masjid mana, Syam?" tanya Qaf setelah 
mereka memesan es yang mereka inginkan. 


"Di salah satu masjid yang ada di negeri jiran," jawab Syam. 
"Malaysia?" tanya Qaf lagi. 

Syam mengangguk saja. 

"Kan jauh sekali, Syam!" 


"Tentu saja ayahku menggunakan light train (kereta 
berbentuk kapsul yang menggunakan kecepatan cahaya)." 


"Oh iya." 
Tak lama kemudian, setelah es pesanan mereka pun datang. 


"Aku tadi ada kepikiran sesuatu ketika Salat Jumat, Qaf," 
ucap Syam seraya mulai memakan es serut pesanannya. 


"Dasar kau ini!" seru Gaf sambil menepuk punggung Syam. 
"Apa?" 


"Aku rasanya mengerti dengan kata-kata yang ada di surat 
itu," ucap Syam seraya lanjut makan. 


"Aku kan tanya, APA?" sahut Qaf jengkel. 


"Kurasa artinya, 'Akan terjadi sebuah tindak kriminal pada 
hari Jumat, 13 Mei, pukul 02.58' itu hasil analisa diriku 
sendiri," jelas Syam yang lalu terbatuk karena tersedak es. 


Oaf agak sangsi, "Darimana kau tahu?" 


"Kata Cri Time-mes kalau kita utak-atik akan menjadi, 'Crime 
Time 5'. Percetakan itu ditutup dengan misterius pada tahun 
2085, bila kita balik sepasang-sepasang akan menjadi, 
'02.58'. Dan kata Jerusalem memang menjurus kepada, 
Jumat tanggal 13'. Jadilah, Jumat, 13-Crime-Time-5-02.58' 
dan angka 5 kita jadikan pembilang bulan," jelas Syam 
tanpa jeda. 


"Tunggu-tunggu, darimana angka 5?" tanya Oaf semakin 
sangsi. 


Syam mendengus karena merasa diremehkan, "S dari Crime 
Time S. Huruf S mirip dengan angka 5." 


Oaf ber-oh pelan lalu berpikir sambil memakan es-nya yang 
tinggal sedikit. 


"Sekarang pukul berapa, Syam?" tanya Oaf beberapa saat 
kemudian. 


"Kau mau kupukul berapa kali?" Syam balas bertanya sambil 
merapikan peci yang menutupi rambutnya. 


Oaf mendengus kesal, "Tak lucu!" serunya. "Sepertinya kau 
yang minta pukul." 


Syam pun cepat-cepat menyapukan pelan tangan kirinya ke 
lengan kanan bawah bajunya, tampaklah sebuah jam digital 
berlampu di lengan kanan bawah bajunya itu. Lalu 
ditunjukkannya kepada Qaf. Dengan maksud, baca sendiri! 


Qaf kembali mendengus, "Pukul 01.00," desisnya. 
"Mau tunggu disini?" tanya Syam, "masih satu jam lebih." 


"Sekalian Salat Ashar saja di masjid ini," jawab Qaf antusias. 
Dia sudah tak kesal lagi pada Syam, "Aku traktir kau makan 
siang." 


Syam menyeringai usil, "Terima kasih, Qaf yang murah hati." 


Oaf diam saja lalu memekan tombol hijau yang ada di meja 
tersebut, lalu muncullah daftar menu berupa hologram. 


Setelah mereka selesai memilih, Qaf pun menekan tombol 
yang berwarna merah. Lima menit kemudian, keluarlah 
sebuah papan berisi pesanan mereka dari bawah meja. 


"Bismillah. Selamat makan!" seru Syam seraya mulai 
menyantap turnip salad-nya. 


Oaf hanya tersenyum kecut lalu mulai memakan cucumber 
namul pesanannya. 


Ketika Syam hendak memakan puding miliknya, dia melihat 
jam tangannya sebentar, "Sekarang pukul 02.57. Lama juga 
kita makan." 


Qaf yang baru selesai memakan dessert-nya pun 
mengernyit, "Bukannya kau yang--" 


Belum selesai Qaf berbicara, terdengarlah suara ledakan 
keras dari arah masjid. Semua orang yang ada di kedai itu 


berkeluaran. 


Kedai itu sendiri baik-baik saja karena efek ledakan itu tak 
sampai kesana. 


"Ledakan Urozium. Asalnya dari masjid," ucap seseorang 
dari arah belakang Syam dan Qaf. 


Syam dan Qaf pun menoleh kearah sumber suara. 


Syam berseru, "Itu kan--" 
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"-Tuan kan, yang waktu itu--" belum selesai Syan berbicara, 
orang itu langsung pergi menuju masjid yang telah 
menghilang. 


Selepas kejadian meledaknya masjid tersebut, mereka 
segera kembali ke rumah Syam. Mereka tak sempat 
membantu orang-orang yang ada di lokasi kejadian lagi. 
Namun, sesampainya di depan rumah Syam. Mereka hanya 
bisa tercengang karena rumah tersebut sudah menghilang 
tanpa jejak. 


Syam pun langsung terduduk di tanah hutan yang lembab. 
Oaf yang berada di sampingnya tak henti menggumamkan 
zikir. 


"Ayah..." ucap Syam lirih. Tangannya pun mengepal kuat 
karena marah, "Tak akan kumaafkan siapa pun yang 
membunuh ayahku!" 


"Tapi, Syam. Bukan--" 


Belum selesai Qaf berbicara, Syam langsung memotong 
pembicaraannya, "Tiada tapi lagi, Qaf Sudah muak diriku 
atas semua yang terjadi!" 


Qaf menghela napas panjang, "Aku tahu perasaanmu, Syam. 
Tapi, balas dendam hanya akan menambah masalah, bukan 
penyelesaian." 


Syam diam saja. 


"Baiklah. Kita tak usah bahas ini dulu," ujar Qaf melunak, 
"kita istirahat saja dulu. Kau boleh tinggal di rumahku." 


Syam diam saja. Tak lama kemudian, hujan gerimis mulai 
membasahi hutan. 


Qaf menyalakan air umbrella-nya (payung terbuat dari 
angin, tanpa gagang yang hanya melayang diatas 
pemakainya dan mengikuti kemana saja pemiliknya pergi. 
Dia dikontrol dengan suara pemiliknya) 


"Syam, pulang yuk! Kasihan Hamim, dia sendiri di rumah," 
ucap Qaf beberapa saat kemudian. 


Syam pun menyeka air matanya lalu mengangguk. 


Qaf pun membantu Syam untuk berdiri lalu dia meniup 
sebuah peluit panjang. 


Datanglah sebuah kendaraan berbentuk kapsul, Qaf pun 
memasukinya diikuti Syam. Kendaraan itu pun membawa 
mereka ke rumah Qaf secara otomatis. 


"Kau mau kemana, Syam?" tanya Qaf setengah berteriak 
ketika melihat Syam keluar dari rumah malam harinya. 


Syam tak menjawab, dia langsung saja menaiki air skate- 
nya dan melesat cepat. 


Qaf mendengus, "Gegabah sangat kau, Syam!" 


"Ada apa, Abang Qaf?" tanya Hamim begitu mendengar Qaf 
berseru kesal. 


"Syam. Dia pergi tanpa pamit. Entah dia nak (mau) kemana. 
Cari pasal (masalah) tampaknya budak (anak) tu (itu)," 
jawab Qaf kesal. 


"Betenang (tenang), Abang Qaf. Jangan risau (khawatir), kita 
bisa guna (gunakan) GPS untuk cari dia," ujar Hamim 


menyabarkan. 
Qaf mengangguk, " Boleh tu," jawab Qaf gembira. 
Hamim tersipu malu, "Tetima kasih, Abang," balasnya. 


Dibantu oleh Hamim, Qaf pun segera mencari lokasi Syam 
dengan menggunakan lokasi handphone milik Syam. 


"Lokasinya di--" 


Belum selesai Hamim berbicara, Qaf melanjutkannya, 
"Hutan utara bandar (kota) ni (ini)," ucapnya, "apalah 
agaknya (kira-kira) yang dia buat (lakukan) kat (di) sana?" 


"Cari barang kot (mungkin/kupikir)" jawab Hamim. 


Qaf pun segera menaiki kendaraannya yang berbentuk 
kapsul, lalu menyetel lokasi Syam sekarang ke kendaraan 
itu. Kendaraan itu pun langsung melesat. 


"Jaga diri, Abang Qaf!" Hamim berseru. 


Qaf pun menemukan Syam tengah meraba-raba batang 
sebuah pohon besar, "Syam! Apa yang kamu lakukan?" 


Syam terkejut dengan kedatangan sahabatnya yang tak 
terduga itu, "Qaf! Bagaimana kau bisa kemari?" 


"Itu tak penting! Jawab pertanyaanku sekarang!" 
"Aku teringat sesuatu." 

"Tentang?" 

"Ayahku." 


"Maksudmu?" 


Syam tak menghiraukannya. "Nah! Ini dia!" serunya seraya 
menekan sebuah tombol kecil yang nyaris tak terlihat pada 
batang pohon tua itu. 


Kemudian, terbukalah sebuah rongga di tengah batang 
pohon itu. 


"Ruangan rahasia?!" tanya Qaf tak percaya. 


"Ya. Inilah yang tadi kukatakan bahwa aku teringat sesuatu," 
jawab Syam gembira. "Mari masuk!" 
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"Dalam sekali!" seru Qaf kagum, "apa tak ada lift, Syam." 


"Masuk saja!" seru Syam seraya menolak Qaf masuk ke 
dalam lorong itu. 


Ketika mereka masuk, lorong itu langsung kembali seperti 
batang pohon biasa. 


"AAAAA....... III" teriakan panjang mereka berdua mengisi 
lorong itu sepanjang mereka meluncur. 


Setelah dua menit meluncur turun, mereka pun sampai di 
sebuah ruangan yang sangat luas. Penuh dengan komputer 
dan alat kontrol sistem. 


Kedua pemuda itu pun terkagum-kagun melihat ruangan 
itu. 


"Ayah..." ucap Syam gembira bercampur sedih. 


"Ternyata, ruangan ini adalah ruangan penelitian ayahmu, 
Syam," ucap Qaf, "Syam?" 


Qaf menoleh kearah Syam. Dilihatnya Syam tengah asyik 
membaca sesuatu, Qaf pun datang mendekati Syam. 


Qaf pun ikut membaca apa yang Syam karena tak dilarang 
sahabatnya itu. 


Seusai membaca, dilihatnya Syam berjalan ke meja 
alumunium yang tengah ruangan itu. Syam pun meletakkan 
kedua tangannya di atas meja itu. Lalu keluarlah sebuah 
hologram bertuliskan: 


INSERT YOUR PASSWORD 
Dengan cekatan, Syam pun menuliskan: 


Lalu, dari tengah meja itu, muncullah sebuah robot 
humanoid yang tingginya sekitar 1 meter. Disampingnya 
terdapat sebuah eletronic paper yang bertulis: 


Ini MU.R-0 (dibaca Muro), robot buatan ayah untukmu, 
Syam. Ayah habiskan waktu sebulan untuk membuat robot 
ini sebagai pengganti ayah. Masukkan dua chip yang ada di 
samping surat ini ke kepala MU.R-0 dan dia akan menyala 
untuk menemanimu selama yang ditentukan. Ayah 
menyayangimu, Syam. Semoga Allah memberkatimu selalu. 


Syam pun segera melakukan apa yang diperintahkan 
ayahnya dalam surat itu. Qaf hanya memandanginya 
dengan penuh minat. Dia penasaran dengan apa yang 
dilakukan sahabatnya itu. 


"Assalamu'alaikum, Syam!" terdengar suara aneh dari arah 
Syam. 


Qaf pun mendekat. Dilihatnya sosok robot yang memakai 
helm, kacamata (mirip IRIS), dan headset. Matanya yang 
hanya berbentuk garis mengedip-ngedip dan memandang 
Syam serta dirinya bergantian. 


"Syam punya kawan," ucapnya dengan logat seperti 
manusia biasa. 


"Ya," jawab Syam pendek. Dia masih memandang MU.R-0 
dari atas kepala sampai ujung kaki. 


"Syam, mari kembali ke rumah sekarang! Hamim pasti 
cemas dengan kita," ucap Qaf dengan perasaan tak enak. 


Syam pun mengangguk, "Ayo, Muro!" 
"Muro?" tanya Qaf heran. 
Syam menoleh kearah MU.R-0 lalu mengangguk. 


"Oh! Salam kenal! Aku Qaf bin Omar. Panggil aku, Qaf," ucap 
Qaf seraya melambaikan tangannya kearah MU.R-0. 


Muro mengangguk. 
Keesokkan harinya, MU.R-0 membangunkan seisi rumah. 
"Ini baru pukul tiga malam, Muro!" seru Syam marah. 


"Salat malam, Semua!" seru MU.R-0 tanpa menghiraukan 
tuannya. 


Syam teringat kata-kata ayahnya beberapa hari silam. Ayah 
sangat menghawatirkan dirimu di zaman yang radikal ini, 
Nak. Ayah mengkhawatirkan apakah kamu bisa menjadi 
anak yang bertagwa. Tapi, mungkin akan ada yang 
menjagamu walau ayah telah tiada. 


Oaf yang sudah bangun lebih dulu tersenyum suminggrah 
begitu melihat Syam telah bangun. 


"Semalam aku berhasil mencari tempat penelitian Prof. 
Isaac, Syam!" seru Qaf setelah Syam selesai salat. 


"Siapa itu?" tanya Syam antusias. 


MU.R-0 pun ikut-ikutan antusias. Wajahnya yang gembil 
semakin lucu. 


Oaf tersenyum karena melihat wajah MU.R-0 yang lucu, 
"Orang yang kukatakan berhasil membuat sesuatu." 


"Jadi?" tanya MU.R-0 antusias. 
"Kita akan pergi ke sana pagi ini," jawab Qaf. 
"Yay!" seru Syam gembira. 


Hamim hanya tersenyum melihat tingkah Syam dan MU.R-0. 
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"Hati-hati, Syam! Kau ini kalau menyeberangi jalan suka 
tanpa lihat kanan-kiri dahulu!" protes Qaf begitu mereka 
melewati zebra cross yang ada di dekat Perpustakaan Kota. 


"Qaf benar, Syam! Menaati peraturan pemerintah selama 
tak melanggar agama merupakan satu kewajiban kita," 
sahut MU.R-0 yang berjalan di belakang mereka berdua. 


"Ah! Berisik banget kamu, Muro!" keluh Syam jengkel. 
MU .R-O diam saja. 


"Kita sampai," ucap Qaf begitu mereka sampai di sebuah 
gang kecil di antara Perpustakaan Kota dan pabrik jam. 


"Sampai?" tanya Syam heran. 


Oaf hanya mengangguk, lalu membuka sebuah tutup lorong 
saluran air bawah tanah. "Lewat sini!" 


"Tunggu, Qaf Syam!" seru MU.R-0 ketika kedua pemuda itu 
hendak memasuki lorong saluran air tanah itu. 


Syam mendesah, "Apa lagi, Muro?" 

MU.R-0 tersenyum, "Jangan lupa baca,  'A'udzu 
Bikalimaatillaahit Taammaati min Syarri Maa Khalag' 
Syam." 


"Kenapa?" tanya Syam agak acuh. 


MU.R-0 tersenyum lagi. Dengan sabar dia menjelaskan, " 
Siapa yang singgah di suatu tempat, lalu ia membaca, 
'A'udzu Bikalimaatillaahit Taammaati min Syarri Maa 


Khalaq.' Yang artinya, 'Aku berlindung dengan kalimat- 
kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan makhluk yang 
diciptakan-Nya' maka tak ada sesuatupun yang 
membahayakannya sehingga ia beranjak dari tempatnya 
tersebut. Hadits riwayat Muslim." 


Syam kembali mendesah. 


"Jangan macam (seperti) tu (itu), Syam. Arwah (almarhum) 
ayahmu membuat robot ini pasti demi kebaikanmu," nasihat 
Qaf sambil merangkul bahu Syam. 


Syam terdiam. Kata-kata ayahnya saat makan malam 
beberapa hari lalu masih terngiang di kepalanya. Ayah 
yakin, kamu pasti bisa merubah dunia ini menjadi lebih baik 
bila kamu juga mau berubah menjadi lebih baik. Setiap 
manusia punya peluang untum berubah, Syam. Tapi kita 
sendirilah yang tentukan, mau jadi baik atau sebaliknya. 


"Syam, jangan melamun!" tegur Qaf dari dalam lorong. Dia 
sudah berhasil menuruni tangga menuhu lorong itu. "Mari 
turun! Airnya tidak bau, Syam! Tapi jalan setapaknya kecil 
dan menempel di dinding." 


"Aku datang, Qaf!" terdengar jawaban dari atas. 

"Oh iya, jangan lupa tutup tutupnya lagi, Syam! Tolong ya!" 
seru Qaf dari dalam. Suaranya menggema di lorong yang 
gelap itu. 


Qaf pun menyorotkan senternya kearah tangga agar Syam 
mudah untuk turun. 


"Hati-hati, Syam! Tangganya agak licin!" seru MU.R-0 yang 
sudah turun duluan. 


"Iya, Muro. Aku sudah baca basmalah kok," jawab Syam 
mencoba sabar. 


Sesampainya di jalan setapak, Syam langsung mengucap 
hamdalah. 


"Wah! Masyaa Allah! Syam pintar!" seru MU.R-0 sambil 
bertepuk tangan. 


Syam tersenyum aneh karena kelakuan MU.R-0 yang 
menurutnya agak aneh. 


"Jom! (ayo! )" seru Qaf tak lama kemudian. 


Qaf pun memimpin perjalanan mereka yang diterangi dua 
buah senter itu sambil sesekali mengetuk dinding lorong 
yang ada di sebelah kanan dengan tangannya. 


Melihat Gaf melakukan hal itu berulang kali, Syam pun tak 
tahan, "Apa yang sebenarnya kau lakukan, Gaf? Mengapa 
Prof. Isaac ada di tempat yang aneh seperti ini?" 


Oaf tak menjawab. Dia berhenti lagi, lalu mengetuk dinding 
lorong. Kali ini dia melakukannya lebih kuat dari 
sebelumnya. 


"Kenapa, Oaf?" tanya Syam semakin tak sabar. 


Oaf mendesis menyuruh diam. Dia kembali mengetuk-ketuk 
sambil menajamkan pendengarannya. Setelah yakin, dia 
pun menuliskan sesuatu dengan jarinya di bagian dinding 
yang tadi. 


Tiba-tiba, bagian dinding yang ada di depan Oaf pun masuk 
ke dalam beberapa senti lalu menggeser perlahan kearah 
kanan. Kemudian, tampaklah sebuah lorong rahasia dengan 
jari-jari sebesar 50 cm. 


"Qaf Bagaimana kau tahu kata kuncinya?" tanya Syam 
semakin heran dan tak sabar. 


Qaf tersenyum penuh kegembiraan. "Aku sudah bertanya 
pada orang yang benar," jawabnya seraya merangkak 
masuk ke dalam lorong itu. 


Syam mengernyit, "Tunggu! Apa maksudmu. Qaf!" 
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Syam tercengang begitu mereka sampai diujung lorong. 


Tampak sebuah ruangan besar yang seluruh dindingnya 
ditutupi berbagai jenis buku. Ruangan itu diterangi banyak 
lentera yang berada di pilar-pilar ruangan itu. 


Tampaklah seorang lelaki tua menyambut mereka dengan 
gembira. Wajahnya yang keriput dan rambutnya yang telah 
memutih tidak mengurangi wibawanya. Rambut lelaki tua 
itu panjang se-bahu dan janggutnya panjang se-dada. Mata 
birunya menatap Syam dan Qaf dengan ramah. 


Mirip Gandalf batin Syam. 
"Apa kabar, Prof. Isaac?" sapa Qaf usai mengucap salam. 


Lelaki tua yang bernama Isaac itu tersenyum lalu 
mengangguk, "Kabar baik. Sepertinya kalian anak-anak 
yang dikatakan Russel semalam. Siapa nama kalian?" 


"Aku Qaf. Ini sahabatku, Syam," jelas Qaf ramah, "dan yang 
ini robotnya Syam, Muro." 


Prof. Isaac manggut-manggut tanda paham, "Ya, kalian 
memang orang yang dikatakan cucuku, Russel," ucapnya 
dengan suara yang tenang, "mari duduk dulu." 


Mereka pun berjalan menuju tengah-tengah ruangan yang 
terdapat sebuah meja bundar kayu dan beberapa kursi 
kayu. Ruangan itu memang bernuansa abad pertengahan. 


Qaf pun menjelaskan maksud kedatangan mereka. Dan Prof. 
Isaac mendengarkan dengan saksama. 


"Bukannya aku tak mau membantu kalian, Anakku," 
ucapnya dengan berat hati, "mesin waktuku baru bisa 
digunakan oleh robot." 


"Bukankah Muro adalah robot, Profesor?" tanya Syam tak 
sabar. 


Prof. Isaac tersenyum, "Sabar sedikit, Nak. Aku belum selesai 
berbicara," ucapnya agak jengkel, "Muro memang robot. 
Tapi bukan robot dengan misi sejarah." 


"Misi sejarah?" tanya Syam lagi. Qaf mendesah dengan 
kelakuan sahabatnya itu. 


"Setiap robot punya misi atau tujuan, untuk apa mereka 
dibuat. Dan Muro dibuat dengan tujuan menjaga dan 
mendidik," jelas Prof. Isaac dengan sabar, "jika sebuah robot 
melanggar tujuannya dibuat, maka dia aka mengalami 
override." 


"Override?" tanya Syam bingung. Dia tak biasa dengan 
istilah seperti itu. 


"Saat dimana sebuah robot kehilangan kendali karena 
mengesampingkan misinya. Jika telah terjadi override, maka 
dia akan membabi buta siapa pun. Dan tak ada cara 
menghentikannya kecuali dengan memusnahkannya," jelas 
Prof. Isaac. 


Syam dan Qaf saling pandang lalu memandang MU.R-0 yang 
asyik memainkan jari-jarinya sendiri. 


"Dengan kata lain, profesor tak bisa membantu kami?" 
tanya Qaf sesopan mungkin. 


Lelaki tua itu tersenyum mendengar pertanyaan Qaf, 
"Bukannya tak bisa, Anakku. Tapi, belum bisa. Semua hal 


bisa kita lakukan, hanya saja ada waktunya untuk 
mewujudkan keinginan itu," jelasnya. "Ngomong-ngomong, 
kenapa kalian ingin membeli mesin waktuku?" 


"Untuk memperbaiki sejarah yang telah dikacaukan Akut , 
Profesor," jawab Oaf mantap. 


"Akut ? Bukannya mengecilkan hati kalian, tapi Polisi Waktu 
sekali pun belum berhasil menangkapnya," ucap Prof. Isaac 
agak kecewa, "tapi, kalau kalian memang mau membantu 
Polisi Waktu, aku bisa memberikan mesin waktuku secara 
suka rela untuk kalian. Dengan syarat, kalianlah yang 
membuat sendiri robot untuk misi ini. Bagaimana? Kalian 
setuju?" 


Oaf dan Syam saling pandang, saling menduga pikiran 
masing-masing. Akhirnya mereka mengangguk bersama. 


"Bismillah. Baiklah, kami setuju, Profesor,” jawab Oaf 
mantap. "Terima kasih banyak, Profesor. Saya tak tahu harus 
bicara apa." 


"Tak perlu berterima kasih, Oaf. Tapi ingat, kalian perlu 
membawa robot itu kemari dulu sebelum berangkat. Polisi 
Waktu harus melakukan pengujian terlebih dahulu," ucap 
Prof. Isaac, mata birunya yang sendu seakan kembali cerah. 


"Baiklah, Profesor. Kami akan segera membuat robot itu 
untuk memperbaiki sejarah yang sebenarnya," ucap Oaf 
berapi-api. 
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"Kau masih marah, Syam?" tanya Oaf takut-takut. 


Syam yang tengah asyik membaca di perpustakaan rumah 
sahabatnya itu terdiam sejenak. "Marah dengan siapa?" 


"Pasal (masalah) letupan (ledakan) Urozium semalam," 
jawab Oaf pelan. 


Syam menatap tajam sahabatnya itu lalu pergi 
meninggalkannya. 


"Syam tung- belum selesai Qaf berbicara, Syam sudah 
melesat pergi diikuti MU.R-0 yang terbang dengan jet kecil 
di punggungnya. 


"Mungkin dia perlukan masa (waktu) untuk berehat 
(beristirahat), Abang Qaf," ucap Hamim yang tiba-tiba 
datang. 


Oaf menghela napas panjang, lalu meninggalkan pintu 
depan rumahnya. 


"Bila (kapan) ayah balik (pulang), Hamim?" tanya Qaf 
mengalihkan pikirannya. 


Hamim yang tengah bermain komputer menjawab, 
"Entahlah, Abang Qaf. Ayah tak ada cakap (bicara/bilang) 
pasal (tentang/masalah) tu (itu)." 


Oaf menghela napas panjang. 


Di sisi lain, Syam tengah melamun di ruangan bawah tanah 
tempat penelitian ayahnya. 


"Ada apa, Syam?" tanya MU.R-0 seraya menghampiri Syam. 


Syam menghela napas berat, "Aku... aku masih tak bisa 
menerima kematian ayahku, Muro." 


"Kenapa?" 


"Aku pun tak tahu, Muro. Mau memaafkan pembunuh itu 
pun tak bisa, Muro." 


"Kenapa?" 
"Aku... aku ingin membalas dendamku pada mereka." 


Setelah berbicara seperti itu, Syam pun segera menuju 
sebuah meja penelitian. Dia membuat sesuatu untuk 
sesuatu. 


MU.R-0 menjengukkan kepalanya dari belakang Syam, "Apa 
yang kamu mau buat, Syam?" 


"Kau tak perlu tahu, Muro!" jawab Syam ketus. 


"Ayahmu pasti tak mau kamu berbuat seperti ini, Syam," 
ucap MU.R-0 saat melihat Syam memegang sebuah tabung 
berisi bahan peledak. Tangannya hendak mencegah apa 
yang dilakukan Syam. 


Syam menepis tangan MU.R-0 dengan kasar, "BAIK KAU 
BERHENTI MENGGANGGUKU, MURO!!! APA YANG KAU TAHU 
TENTANG AYAHKU 8! !" 


MU.R-0 pun terdiam lalu berjalan meninggalkan meja 
tempat Syam bekerja. 


"Kau dimana, Syam?" tanya Oaf lewat handphone-nya, 
"kami mengkhawatirkan kau, Syam. Sudah tiga malam kau 
tak pulang." 


"Kau tak perlu tahu, Qaf," jawab Syam seraya mematikan 
handphome-nya. 


"Syam, kau tak boleh berbuat seperti ini!" seru MU.R-0 
keesokkan harinya ketika melihat Syam hendak pergi. 


"SUKA HATI AKU! KAU TAK PERLU IKUT CAMPUR!" jawab 
Syam ketus. 


"Tapi, ayahmu memberi amanah kepadaku untuk 
menjagamu, Syam," jawab MU.R-0 agak sedih. 


Syam berkacak pinggang tak menjawab. 


"Kembalilah kepada Allah, Syam! Sudah tiga hari kamu 
meninggalkan salat, Syam!" lanjut MU .R-O. 


Syam yang awalnya hendak marah tak jadi karena suara 
MU.R-0 tiba-tiba berubah menjadi sama seperti suara 
ayahnya. Dan di layar yang ada di perut MU.R-0 terdapat 
wajah ayahnya. 


"Kalau kita tak maafkan orang, hati kita tak akan tenang, 
Syam. Memang kehilangan adalah hal yang menyedihkan, 
tapi kalau kita kehilangan Allah hanya karena dendam kita 
lebih adalah lebih menyedihkan lagi. Jangan pelihara 
dendam dalam dirimu, Syam." 


"Tapi ayah, mereka telah membunuh ayah yang tak 
bersalah," sahut Syam dengan suara bergetar. 


"Ayah tahu. Tapi, kau tak perlu memelihara dendam, Syam. 
Sadarlah, syetan telah menghasutmu, Nak." 


"Baik, Ayah," jawab Syam lemah. 


"Nah, beginilah anak yang ayah harapkan, Syam. Ayah 
harus pergi sekarang, Anakku." 


Syam terperangah. "Tunggu, bagaimana ayah.bisa--' 


"Ayah telah menginput gen dari ayah dalam Muro. Sehingga 
kamu sama saja dengan berbicara bersama ayah, Nak. Tapi, 
ayah hanya akan muncul pada saat tertentu saja." 


Syam mengangguk lemas. 
"Ayah harus pergi sekarang, Syam." 


Layar tersebut pun padam. Syam terdiam cukup lama lalu 
menangis. 


Dua hari kemudian, Syam pun memulai proyeknya yang 
lain. Proyek yang akan merubah zamannya menjadi--. Kita 
tunggu saja apa yang akan terjadi. 


EPISODE 12 
"Syam!" seru Qaf ketika melihat Syam kembali. 


Syam tersenyum kecil lalu memepuk bahu sahabatnya itu, 
"Maafkan aku, Qaf." 


Qaf mengernyit, "Ah, tak perlu minta maaf pun, kami sudah 
memaafkanmu. Setiap orang pasti pernah buat salah, 
Syam." 


Syam pun menghela napas lega. 


"Eh, anjing siapa itu?" tanya Qaf ketika melihat seekor 
anjing beagle putih setinggi 1 meter yang berdiri dengan 
dua kaki di samping MU.R-0, "comelnya (lucunya)." 


"Ini Mamoru Rekishi, Qaf. Robot ciptaanku. Dia bisa berubah 
bentuk mejadi manusia bila diperlukan," jelas Syam 
setengah berbisik, "panggil saja dia 'Mamoru'." 


Qaf melongo sejenak, "Wah! Pantas saja kau tak kembali 
sampai tiga bulan! Rupanya ini project-mu!" 


Syam hanya tersipu. "Terima kasih atas tumpangan 
rumahnya, Oaf. Tapi, aku telah memutuskan untuk tinggal di 
ruangan bawah tanah milik ayahku saja. Aku sudah cukup 
banyak merepotkanmu," ucapnya setelah diam beberapa 
saat. 


"Kau yakin?" tanya Oaf tak sepenuhnya percaya. 
Syam mengangguk mantap. 


"Baiklah. Jadi, kapan Mamoru bisa berangkat?" tanya Oaf 
mengalihkan pembicaraan. 


Syam berpikir sejenak. "Mungkin tiga bulan lagi, Qaf," 
jawabnya, "dia perlu masuk Roboto Academy (sekolah 
khusus robot) untuk ujian kelayakan misi." 


Qaf tersenyum kecut. "Baiklah, bagi (beri) tahu aku bila 
(jika) dah (udah) siap." 


Syam pun kembali mengangguk lalu pergi bersama kedua 
robotnya ke suatu tempat. 


x k x 


Empat bulan kemudian, di lorong saluran air menuju 
labolatorium Prof. Isaac. 


"Aku suka tempat ini," ucap Mamoru sambil membetulkan 
kacamata hitam bulatnya. 


"Kenapa?" tanya Qaf. 


"Sebab, tempat ini bersih. Walaupun merupakan tempat 
pembuangan," jawab Mamoru santai. Ekornya bergerak kian 
kemari. 


Sesampainya di labolatorium Prof. Isaac, mereka disambut 
oleh Russel. 


"Profesor sedang pergi. Silahkan tunggu sebentar," ucap 
Russel. 


"Apakah Tuan Russel tak bertugas hari ini?" tanya Qaf 
membuka pembicaraan. 


Russel menurunkan sedikit kacamatanya, "Aku hanya 
penjaga di waktu malam, Qaf." 


"Yang kemarin?" tanya Qaf agak heran. Dia memikirkan 
yang tidak-tidak. 


"Itu spesial, Qaf. Aku sengaja datang karena kau ingin 
datang," jawab Russel geli, "tenang saja. Yang waktu itu 
bukan hantu, bukan pula klon-ku." 


Oaf pun mengusap dada karena lega. 


Tak lama kemudian, mereka berempat pun terlibat berbagai 
topik pembicaraan. Russel merupakan seorang laki-laki 
yang baik dan enak diajak berbicara. Ditambah lagi 
pengetahuannya yang luas. 


Setengah jam kemudian, muncul sebuah lubang dimensi 
waktu yang diselimuti awan kabut. Dari lubang itu, 
keluarlah Prof. Isaac dan beberapa orang laki-laki 
berseragam putih. 


"Selamat siang, Anak-anak," sapa Prof. Isaac gembira, "ini 
adalah para Polisi Waktu yang kukatakan untuk memeriksa 
kelayakan robot kalian." 


"Dimana robot yang akan melakukan perjalanan waktu itu?" 
tanya salah satu Polisi Waktu. 


Mamoru pun maju lalu membungkuk sedikit, "Perkenalkan, 
namaku Mamoru Rekishi. Robot buatan Syam bin Jazari yang 
diberi misi melindungi sejarah," ucapnya dengan sopan. 


Para Polisi Waktu dan Prof. Isaac tercengang melihat 
Mamoru. 


"Kau ini robot?" tanya Prof. Isaac tak percaya. 


"Ya, Tuan. Aku robot," jawab Mamoru seraya menggerakkan 
ekornya. 


"Luar biasa, Syam! Kau menciptakan anibot!" sru Prof. Isaac 
kagum. 


"Anibot?" tanya Syam tak paham. 


"Robot hewan yang sama persis dengan hewan aslinya, " 
jelas Qaf. 


Syam pun ber-oh pelan. 


Mamoru pun melalui uji kelayakan dari para Polisi Waktu. 
Setelah selesai, Prof. Isaac pun mengambil salah satu buku 
yang ada di lemari dan meletakkan telapak tangan 
kanannya di buku itu. 


Seketika itu juga, meja besar yang ada di tengah ruangan 
itu menghilang dan tampaklah sebuah lubang gelap penuh 
cincin besar berwarna biru bercahaya. Tak lama kemudian, 
muncullah sebuah bola besar berwarna merah. Di dalamnya 
terdapat ruangan yang penuh dengan panel-panel kontrol. 


"Ini TIMAC, mesin waktu ciptaanku. Masih cukup sederhana," 
ucap Prof. Isaac menjelaskan, "kuharap kau bisa 
mengembangkannya, Mamoru." 


Mamoru pun mengangguk mantap. Setelah berpamitan 
dengan semua orang yang ada di ruangan itu, Mamoru pun 
masuk ke dalam mesin waktu itu. Kemudian, dia pun mulai 
mengambil alih sistem TIMAC, lalu dengan secepat kilat 
benda itu masuk kedalam lubang yang ada di bawahnya, 
melesat ke masa lalu. 


"Semoga berhasil, Mamoru!" seru Syam gembira. 


Inilah gerbang cerita sebenarnya, terima kasih dan teruslah 
membaca untuk mengetahui cerita selanjutnya... 


BEHIND THE SCENE 1 


MU.R-0 sebenarnya merupakan ide dari guru PAI ku dan 
istrinya. Beliau memberi ide ini kepadaku gara-gara aku 
bertanya, "Apakah robot yang bergerak sediri (kayak 
Doraemon) dikenai kewajiban beribadah juga?" 


Pada naskah asli yang ada di buku tulisku sebenarnya ada 
bagian Syam hendak melepas chip ibadah MU.R-0 untuk 
membalas dendamnya. InsyaAllah kalau sempat akan 
kubuat di "Behind the Scene 2" 


Pada naskah asli juga sebenarnya ada bagian MU.R-0 
mengalami overages. Tapi tak jadi dibuat karena 
pertimbangan lain. Kalau pun kutulis di "Behind the Scene", 
itu tak ada hubungannya dengan cerita yang telah jadi. 


Nama Qaf pada naskah asli adalah Al-Biruni. Dan nama asli 
Prof. Isaac adalah Prof. Abraham. 


Mamoru Rekishi berasal dari bahasa Jepang, yang artinya 
"Melindungi Sejarah" 

Kenapa tidak "Pelindung Sejarah"? 

Sebab kalau "Pelindung" itu hanya gelar, tapi "Melindungi" 
adalah tugas. Jadi, karena Mamoru memang ditugaskan 
melindungi sejarah, nama itu lebih cocok untuknya 
(menurutku). 


Mamoru diciptakan dari tepung, keju dan apel. Syam 
membuatnya dengan alat pewujud ukiran. Yang membuat 
ukiran menjadi robot yang sama persis dengan makhluk 
hidup aslinya. 


Nama Mamoru sempat gonta-ganti di naskah asli. Awalnya 
Akita, lalu jadi Akira, akhirnya jadi Mamoru. 


Tampang Mamoru sebenarnya mirip Peko (dalam Doraemon 
the Movie 2014) atau Mr. Peabody (dalam Mr. Peabody and 
Sherman) 


Bab 1 Lail 
Abad ke-20 menjelang 21... 


"Bagitulah ceritanya, bagaimana aku bisa ada bersamamu, 
Hibrul," ucap Mamoru pada akhirnya. 


Anak angkatnya yang bernama Hibrul itu tercengang. Mata 
cokelatnya berbinar-binar, "Hebatnya Tuan Mamoru!" 


Tuan Mamoru adalah panggilan Hibrul kepada Mamoru. 
Mamoru memang menolak untuk dipanggil "Ayah" sejak dia 
mengadopsi Hibrul. 


"Keren apanya, Hibrul?" tanya Mamoru pura-pura, "biasa 
saja." 


Anak berumur 10 tahun itu berpikir sejenak sambil 
membetulkan kacamata bulat berbingkai hitamnya; persis 
kacamata Mamoru. "Entahlah. Hibrul pun tak tahu. Tapi, 
Hibrul rasa itu keren! Perjalanan waktu ke masa lalu untuk 
memperbaiki sejarah," jelasnya lugu. 


Mamoru pun tersenyum, "Tapi aku belum berhasil 
menangkap Akut , Hibrul." 


"Tapi, sejauh ini anda sudah best, Tuan Mamoru!" 

"Kenapa?" 

"Sebab, sering ajak Hibrul jalan-jalan ke masa lalu untuk 
lihat kejayaan Islam di masa silam. Tapi, sayang tak bisa ke 


zaman Rasulullah." 


Mamoru kembali tersenyum hangat. Robot anjing jenius itu 
pun membelai Hibrul lembut, "Sudah malam, Hibrul. 


Waktunya kamu tidur. Besok mau Salat Subuh awal kan?" 


"Baik, Tuan Mamoru. Besok Hibrul mulai masuk sekolah 
kan?" 


"Ya, Hibrul," jawab Mamoru seraya turun dari tempat tidur 
Hibrul, “Good night, Kiddo." 


“Good night too, Mr. Mamoru," jawab Hibrul. 


Mamoru pun mencium dahi Hibrul lalu memadamkan lampu 
kamar Hibrul. 


Keesokan harinya, Hibrul bangun awal. Usai salat, segera 
saja dia mandi dan mengganti pakaiannya dengan seragam 
sekolah. 


Hari ini memang hari pertamanya sekolah. Mamoru 
langsung memasukkannya ke kelas empat karena untuk 
persiapan UN nanti. Hibrul dulu pernah dimasukkan TK, tapi 
dia sering kali bolos tanpa sepengetahuan Mamoru. Ketika 
Mamoru mengetahuinya, dia langsung memutuskan agar 
Hibrul menjalani Home Schooling sampai selesai kelas 3 SD. 


Tepat pukul 6 pagi, Hibrul pun keluar dari kamarnya yang 
berada di depan ruang makan. 


"Boleh kulihat menu makan sarapan pagi ini, Tuan 
Mamoru?" tanya Hibrul kepada Tuan Mamoru yang tengah 
melepas topi kokinya. 


"Silahkan saja," jawab Mamoru singkat. Tapi, sisir dahulu 
rambutmu, Hibrul." 


Hibrul merapikan rambutnya yang cokelat berombaknya 
dengan tangannya, "Aku sudah menyisirnya, Tuan Mamoru." 


Mamoru menatap Hibrul lamat-lamat, " Tapi itu dengan jari, 
Hibrul yang pintar. Aku memintamu untuk menyisir 
menggunakan sisir rambut." 


Hibrul pun berjalan menuju kamarnya untuk menyisir 
rambutnya. 


"Hibrul!" seru Mamoru begitu melihat Hibrul curi-curi 
melihat makanan di bawah tudung saji mereka. 


"Baik!" jawab Hibrul seraya berlari cepat menuju kamarnya. 


"Lihat, Tuan Mamoru! Rambutku sudah rapi!" seru Hibrul 2 
menit kemudian. 


"Bagus! Nah, cepat duduk!" jawab Mamoru yang sudah 
duduk di kursi meja makan sejak tadi. 


Hibrul pun duduk lalu membuka tudung saji yang ada di 
atas meja makan mereka. "Tom yam dan jus jeruk?" 


"Aku belum belanja, Hibrul. Mohon dimaklumi," ucap 
Mamoru santai. 


"It's okay No problem," jawab Hibrul seraya mengambil 
piring. 


Pukul setengah tujuh, Hibrul sudah duduk di atas motor dan 
memasang helm-nya. 


"Sudah siap, Hibrul?" tanya Mamoru sambil menyalakan 
mesin motor berwarna merahnya. 


"Em!" jawab Hibrul dengan perasaan gembira. 


Sesaat kemudian, motor itupun melesat menuju sekolah 
baru Hibrul. 


"Jangan khawatirkan Hibrul, Tuan Mamoru," ucap Hibrul 
begitu sampai depan sekolah, " Hibrul tak akan bolos lagi." 


Mamoru tersenyum gQeli, "Aku tahu, Hibrul. Kamu sudah 
terlalu besar untuk bolos." 


Hibrul dan Mamoru pun terus berbicara hingga beberapa 
lama kemudian. 


Disisi lain, ada seorang anak perempuan bermata biru dan 
memakai kerudung putih serta syal cokelat melihat Hibrul 
dan Mamoru yang masih saling berbicara. 


"Pst, lihat itu!" seru anak itu pada temannya, "ada murid 
baru. Sepertinya dia anak anjing." 


"Lail Mana ada anjing punya anak manusia," jawab 
temannya tak percaya, "mungkin saja itu robot." 


"Tapi tak ada robot yang benar-benar mirip anjing 
sungguhan!" bantah anak yang bernama Lail itu. 


"Em, mungkin kau benar, Lail" jawab temannya itu 
mengalah. 


Ketika Hibrul berjalan menuju gedung sekolah, kedua anak 
itupun memperbaiki dengan saksama. 


Tampaknya, dia sekelas denganku pikir Lail. 


Bab 2 Harga Diri 
Hibrul menatap sekolah barunya dengan takjub. 
"Woah!" seru Hibrul berulang kali. 


Sekolah itu bernuansa klasik. Lantainya ditutupi batu 
pualam putih. Dindingnya pun dicat berwarna putih juga. 
Disana sini tergantung lampu kristal yang memberu kesan 
mewah keemasan. Mirip istana begitulah pikir Hibrul. 


Hibrul memperhatikan papan nama kelas yang tergantung 
di atas pintu kelas masing-masing. "Kelas 4-1, 4-2, 4-3, 4-4! 
Nah, ini dia kelasku,4-4," ujar Hibrul gembira. 


Segera saja dia masuki kelas berpintu putih itu lalu mencari 
meja yang tertempel namanya. Semua meja di kelas itu 
memang tertempel nama pemiliknya masing-masing 
dengan begitu, bila mereka naik kelas, maka mereka harus 
membawa meja itu pindah kelas. Jika lulus? Ya, meja dan 
kursinya boleh dibawa pulang. 


Hibrul pun menemukan meja miliknya pada pojok kiri 
depan: dekat dengan jendela kelasnya yang bingkainya 
juga berwarna putih. 


"Ini lokasi duduk yang kusukai: dekat dengan jendela," ucap 
Hibrul pada dirinya sendiri seraya meletakkan tasnya di 
gantungan yang ada di samping mejanya lalu duduk di kursi 
kayunya. 


Lama-kelamaan, kelas itu mulai terisi oleh para murid yang 
sekelas denga Hibrul. Hibrul memperhatikan mereka dengan 
penuh minat. 


Usai istirahat pertama, mulailah pelajaran sejarah. Pelajaran 
kesukaan Hibrul. 


"Baiklah, Anak-anak. Bapak ingin bertanya," ucap guru 
sejarah mereka sambil menunjukkan sebuah gambar, "apa 
ini?" 


"Aku! Aku!" seru Hibrul sambil mengangkat tangan 
kanannya. 
"Ya, Hibrul?" jawab guru itu mempersilahkan. 


"Itu kertas yang di atasnya terdapat gambar rancangan 
pesawat karga Leonardo da Vinci, Pak," jawab Hibrul dengan 
bersemangat. 


Guru sejarah tua itu membetulkan kacamatanya lalu 
mengangguk, "Selanjutnya," ucapnya, "siapa penemu 
pesawat?" 

"Aku! Aku!" seru Hibrul lagi. 


"Ya, Lail?" ucap guru itu pada anak perempuan yang juga 
mengangkat tangan kanannya. 


"Wright bersaudara. Mereka melakukan penerbangan pada 
tanggal 17 Desember 1903 di Pantai Kitty Hawk," jawab 
anak yang bernama Lail itu dengan lancar. 


"It's not true!" seru Hibrul spontan. 


"Why, Hibrul?" tanya guru sejarahnya itu sambil 
membetulkan kacamata kusamnya. 


Hibrul tersenyum senang, "Sebab, Abbas bin Firnas lah yang 
menemukannya pertama kali dan melakukan penerbangan 


pertama kali. Bahkan hampir 1000 tahun sebelum Wright 
bersaudara," jelasnya denga perasaan gembira. 


Lail marah. Dia merasa diremehkan oleh abak baru itu, " Dari 
mana kau tahu?!" 


"Tentu saja aku melihatnya!" jawab Hibrul spontan. 
"Dimana?" tanya Lail emosi. 


Hibrul terdiam sejenak. Dia tak mungkin memberi tahu 
bahwa Mamoru mempunyai mesin waktu. TIMAC adalah 
rahasia yang mesti dijaga, Hibrul. Jangan beri tahu siapa 
pun tentang TIMAC kalimat itu terngiang dalam benak 
Hibrul. Dia tak mau mengkhianati Mamoru. "Itu tak penting. 
Buktinya adalah, Sejarawan Amerika, Ellen White, menulis 
sebuah kajian yang diterbitkan dalam jurnal teknologi dan 
budaya tahun 1960. Disitu dia ada menyinggung bahwa 
seorang tawanan melarikan diri dari penjara dengan cara 
terbang. Terispirasi oleh Abbas bin Firnas," jawabnya tegas. 


Lail menahan amarahnya. Dia merasa harga dirinya sebagau 
murid terpandai sejarah diinjak-injak oleh murid baru yang 
menyebalkam itu. 


"Nah, Anak-anak," suara guru sejarah itu memecah 
keheningan kelas, "untuk PR kalian hari ini. Silahkan cari 
artikel tentang penerbangan Abbas bin Firnas. Kumpulkan 
pekan depan." 


Seisi kelas pun mendesah. Hanya Hibrul yang gembira. 


Lail menatap Hibrul dengan perasaan amat sangat kesal. 
Lihat saja nanti, Little Dogie gumamnya kesal. 


Bab 3 Little Dogie 


"Apa bekalmu hari ini, Hibrul?" tanya seorang laki-laki 
bermuka bulat yang merupakan teman barunya. Mata 
hitamnya selalu bersinar ramah dan dia memakai kursi roda 
karena sebuah kecelakaan. 


Hibrul tersenyum lalu membuka kotak bekalnya. " Sandwich 
tuna dan jus wortel," jawabnya begitu melihat isi kotak 
makannya, "kalau dirimu, Ayyub?" 


"Kalau aku, penne pasta dan susu cokelat," jawab anak yang 
bernama Ayyub itu. Cocok sekali nama itu dengan dirinya 
yang tabah. 


"Kalau aku, membawa sourdough dan kefir" jawab anak 
berkulit hitam yang duduk di samping Ayyub. Dia keturunan 
ras negro. 


"Waah! Makanan fermentasi semua, James!" seru Hibrul. 
"Benarkah?" tanya Ayyub antusias. 


Hibrul tersenyum, "Kalau sourdough itu hasil fermentasi dari 
bakteri Candida milleri dan Lactobacilus sp. Sedangkan 
kefir, aku lupa dari bakteri apa," jelas anak itu. 


Ayyub dan James cekikikan saja mendengan kalimat Hibrul 
yang terakhir. Ternyata dia juga bisa lupa batin mereka. 


Setelah berdo'a, mereka pun memakan bekal mereka 
masing-masing. 


Hibrul memperhatikan keadaan kantin yang ramai. Wangi 
makanan menghiasi kantin yang rapi itu. Di kantin itu, 


mereka membawa makanan masing-masing. Karena sekolah 
tidak menyediakan counter untuk membeli makanan. 


"Hai, Hibrul!" sapa seseorang. 


Hibrul pun menoleh kearah orang yang memanggilnya, " Oh! 
Hai juga, Lail. Ada perlu apa?" 


Lail tersenyum nakal, "Kau bekal apa hari ini?" 

Hibrul pun menyebutkan bekalnya. 

"Kau tak bekal makanan anjing?" tanya Lail menggoda. 
Hibrul mengernyit, "Why?" 


"Ayahmu seekor anjing, dan kau pun pasti seekor anjing," 
jawab Lail. 


"Kau sepertinya tidak mengerti yang namanya 'adopsi', 
Lail," ujar Ayyub takut-takut. 


"Tutup mulutmu, Ayyub!" gertak Lail jengkel. 
"Okay," jawab Ayyub pelan. 


"Seperti yang kau tahu, tak baik untuk seekor anak anjing 
memakan makanan manusia!" seru Lail seraya 
mencampakkan makanan Hibrul. 


Seisi kantin pun menjadi senyap dan melihat apa yang 
terjadi. Kebetulan saat itu tak ada guru. 


"Ayo! Ambillah makananmu, Little Dogie," ucap Lail seraya 
menirukan suara anak anjing. 


Dengan menahan malu, Hibrul pun berjalan untuk 
mengambil makanannya yang dilempar Lail. 


Lail pun mengendap-endap di belakang Hibrul lalu 
mengambil sebuah peluit besi yang terselip di saku celana 
Hibrul. 


"Hei! Kembalikan! Itu milikku!" seru Hibrul sambil mencoba 
meraih peluit besi itu. 


Lail pun tersenyum nakal lalu mengangkat peluit itu tinggi- 
tinggi. Kebetulan, Lail 15 centi lebih tinggi dari Hibrul. 
"Come on, Little Dogie'! Catch this!" godanya. 


Hibrul pun terus mencoba meraih peluit itu. Tampangnya 
saat itu memang konyol. 


Lail pun akhirnya berdiri di atas kursi kantin. Sehingga jarak 
antaranya dan Hibrul semakin jauh. 


Hibrul pun akhirnya habis kesabaran. Mukanya memerah 
menahan amarahnya. 


"Fight! Fight! Fight!" seru banyak murid yang mengelilingi 
sekitar kedua anak itu. 


x k x 


"Maaf memanggilmu siang ini, Tuan Mamoru," ucap bapak 
kepala sekolah serius. 


"Tak mengapa. Apa ada masalah, Tuan Hobart?" sahut 
Mamoru ikut serius. 


Bapak kepala sekolah yang bernama Hobart itu mendesah. 
Wajah keriputnya tampak sedih. "Hibrul berkelahi waktu 
istirahat tadi," jelasnya. 


Mamoru terdiam sejenak, "Berkelahi?" tanyanya 
memastikan. 


Hobart tua pun mengangguk pelan. 


"Seingatku, Hibrul anak yang tak mudah marah," jelas 
Mamoru setengah kecewa, "pasti ada alasan yang syar'i. 
Kenapa dia berbuat seperti itu." 


Kepala sekolah itu pun mengulurkan sebuah map hitam 
pada Mamoru. 


Mamoru pun menghela napas berat lalu membuka map 
hitam itu perlahan. 


Bab 4 Terima Kasih 


Map itu ternyata berisi foto cedera yang dialami Lail karena 
berkelahi dengan Hibrul tadi siang. 


"Kami mengambil foto ini untuk asuransi sekolah," jelas 
Hobart pelan. 


Mamoru menghela napas, "Apakah anda tahu, apa sebebab 
Hibrul berbuat seperti ini?" tanyanya. 


"Kami tahu anak itu na--" belum selesai kepala sekolah itu 
berbicara, terdengar suara pintu terbuka. 


"Anak-anak berkelahi itu wajar, Mamoru," ucap seorang laki- 
laki gemuk dan memakai topi, "tapi sangat tak wajar jika dia 
menggigit lawanya." 


Mamoru menatap orang yang baru datang itu lekat-lekat, 
"Apa maksud anda, Tuan Balin?" 


Laki-laki gemuk bertopi itu tersenyum licik, "Jika dia diasuh 
oleh manusia, Hibrul tak akan menggigit," jelasnya, "tapi, 
Karena dia diasuh oleh robot anjing sepertimu, maka 
otomatis kelakuannya akan seperti robot dan anjing; tak 
punya perasaan dan mudah marah." 


Mamoru memcoba menahan gejolah amarah dalam hatinya, 
"Aku mendapat izin dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia serta Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
negara ini untuk mengasuh Hibrul," bantahnya tajam. 


"Ya. Lalu?" tanya laki-laki itu memancing. 


"Dan anda, Tuan Balin. Hanya sebagai ketua DAERAH Komisi 
Perlindungan Anak. Anda tak berhak mengambil Hibrul 


dariku," lanjut Mamoru geram. 


Laki-laki yang bernama Balin itu menyeringai, "Baik. Aku 
akan datang nanti ke rumahmi bersama para polisi dan 
pengacara. Jika hasil pemeriksaanku menyatakan kau layak 
untuk mangasuhnya, maka aku tak akan mengambil Hibrul 
darimu. Dan sebaliknya, jika tidak, aku akan mengambilnya 
darimu," jelasnya dingin, " sudah jelas?" 


Mamoru membetulkan kacamatanya, "SANGAT JELAS," 
jawabnya pelan namun dengan penekanan yang amat 
sangat. 


Beberapa saat kemudian, dia pun keluar dari ruang kepala 
sekolah itu dan menemukan Hibrul tengah duduk di kursi 
taman menunggu ayahnya itu keluar. 


"Tuan Mamoru!" seru Hibrul seraya memeluk Mamoru erat- 
erat, "anda lama sekali, Tuan." 


Mamoru tersenyum, "Lama ya? Terima kasih sudah mau 
sabar menunggu," jawabnya, "mau beli es krim di tempat 
kemarin?" 


Hibrul berpikir, "Tempat kemarin?" tanyanya. "Em, Green 
Matcha Soft Ice Cream House?" 


"Ya," jawab Mamoru seraya menghidupkan mesin motornya 
dan memakai helm. 


Hibrul pun meloncat-loncat kegirangan, "Mau! Tentu saja 
mau! Tapi Tuan Mamoru yang bayar." 


Mamoru tertawa renyah, "Tentu saja. Siapa yang 
menyuruhmu membayar, Hibrul." 


Hibrul pun segera duduk di belakang ayah angkatnya itu, 
"Ayo! H 


"Tuan Mamoru, Hibrul mau es krim dengan topping saus 
karamel dan sereal," pesan Hibrul begitu sampai di toko es 
krim itu. 


Mamoru pun mengancungkan jempol lalu pergi memesan es 
krim. Dan kembali ke meja sambil membawa dua buah es 
krim matcha. 


Sepanjang hari itu, Mamoru tak ada membicarakan kejadian 
tadi siang pada Hibrul. Mereka asyik membicarakan tentang 
tugas Hibrul untuk mencari tentang Abbas bin Firnas. 


x k kk 


Malam harinya, sebelum tidur Mamoru menanyakan pada 
anak angkatnya itu tentang kenapa dia berkelahi tadi siang. 


Hibrul mendesah. Padahal dia berharap ayahnya tak akan 
bertanya tentang hal itu. "Dia memanggil Hibrul Little 
Dogie', Tuan Mamoru. Dan dia mengatakan kalau Hibrul 
adalah anjing." 


Mamoru terdiam sejenak. "Oh, baiklah," sahutnya, "terima 
kasih sudah mau memberi tahukan hal itu padaku, Hibrul." 


Lalu dia pun membukakan kacamata Hibrul dan 
meletakkannya di meja, lalu membetulkan selimut Hibrul. 
"Sudah malam, Hibrul. Tak usah pikirkan hal itu," ucapnya, 
"selamat malam." 


"Selamat malam, Tuan Mamoru," jawab Hibrul lemah. Karena 
kepalanya agak sakit setelah kejadian di kantin tadi, "Hibrul 
mencintaimu, Tuan Mamoru." 


Mamoru yang sudah mau menutup pintu kamar Hibrul pun 
menoleh kearah anak itu, "Aku pun mempunyai perasaan 
yang amat mendalam pada dirimu, Hibrul." 


Setelah dia menutup pintu kamar, pandangannya pun 
beralih ke sebuah foto yabg ada di dinding dekat kamar 
Hibrul. 


Bab 5 Tamu 


Itu merupakan foto Mamoru menggendong Hibrul yang 
masih bayi. Foto itu membuatnya teringat kembali peristiwa 
beberapa tahun silam... 


x k x 


Hari itu Mamoru baru saja kembali dari sebuah pusat 
perbelanjaan di kotanya. Hujan rintik-rintik pun mulai 
membasahi bumi. Mamoru segera membuka payungnya 
yang berwarna merah dan melanjutkan perjalanannya 
menuju rumah. 


Namun, ketika dia melewati sebuah gang sempit yang 
terdapat banyak sampah disana. Sayup-sayup dia 
mendengar suara tangis bayi. Maka, dia pun memutuskan 
untuk menelusuri gang sempit itu. 


Ketika semakin dekat dengan sumber suara, dia pun 
membuka sebuah kotak yang ada di samping tumpukan 
sampah. Dilihatnya, ada seorang bayi bermata cokelat serta 
berambut hitam tipis. 


Diangkatnya bayi yang masih menangis itu hingga 
tangisnya reda. Di kotak itu ada surat yang tulisannya acak- 
acakan. 

Namanya Hibrul. Salam. 


Maka, Mamoru pun memutuskan untuk membawa pulang 
bayi itu. 


Keesokkan harinya, dia pun membawa bayi itu ke 
pengadilan. Dan hakim pun mengizinkan Mamoru 


membesarkan bayi itu karena melihat tak ada alasan yang 
masuk akal untuk menolaknya. 


Sejak hari itulah Hibrul hidup bersama Mamoru. Mamoru 
pun membesarkan anak itu dengan penuh kasih sayang dan 
ilmu. Tak jarang dia membawa Hibrul ke masa lalu dengan 
mesin waktunya untuk belajar sejarah langsung. 


Kala 


Besoknya, Hibrul tak sekolah. Dia beri izin libur sampai 
sakitnya sembuh. Begitu pula halnya dengan Lail. 


"Selamat pagi, Tuan Mamoru!" sapa Hibrul seraya duduk di 
ruang makan. 


"Pagi, Hibrul," jawab Mamoru sambil terus memasak. 


"Wah! Roasted Yam dan cokelat panas!" seru Hibrul gembira 
ketika Mamoru menghidangkan sarapan pagi itu. 


Usai sarapan, Hibrul pun pamit untuk beristirahat di 
kamarnya. 


"Nanti dulu, Hibrul!" seru Mamoru mencegah. 
"Ya?" tanya Hibrul heran. 


"Kamu bilang kamu ada jatuh terduduk kemarin, bukan?" 
Mamoru balik bertanya. 


Hibrul berpikir sejenak.lalu mengangguk pelan. 
"Nanti siang kita ke rumah sakit, oke?" 
"Kenapa, Tuan Mamoru?" 


"R ntgen, Hibrul," jawab Mamoru singkat. 


"Kenapa?" tanya Hibrul lagi. 


Mamoru menatap Hibrul lamat-lamat, "Sangat berbahaya, 
Hibrul. Jika jatuh terduduk," jelasnya, "aku 
mengkhawatirkan tulang ekormu." 


Hibrul pun menghela napas panjang. Dia paling tak suka 
pergi ke rumah sakit, "Baiklah, Tuan Mamoru. Tapi Hibrul 
ingin tidur dulu sebentar." 


Mamoru pun mengangguk pelan. 


Pulang dari rumah sakit, Hibrul pun kembali ke kamarnya 
untuk beristirahat lagi. Begitulah katanya. Dan Mamoru 
pergi berbelanja di super market yang menurutnya paling 
lengkap. 


Malam harinya, usai Salat Maghrib, Hibrul mengintip apa 
yang dilakukan ayahnya itu. Memasak! 


Banyak sekali makanan yang dia masak batin Hibrul yang 
masih mengintip lewat kaca yang ada di pintu kamarnya. 


Karena tak tahan dikurung oleh rasa ingin tahu, Hibrul pun 
memutuskan untuk melihat ayahnya memasak dari dekat. 


Mamoru sangat lihai dalam memasak. Bahkan dia pernah 
melakukan duel dengan salah satu chef ternama di dunia. 


"Banyak sekali makanan yang anda masak, Tuan Mamoru!" 
seru Hibrul ketika melihat makanan yang tersaji di meja 
dapur. 


"Tentu saja, Hibrul," jawab Mamoru seraya meletakkan 
kualinya di bak cuci piring. 


"Boleh kuabsen satu-satu, Tuan Mamoru?" tanya Hibrul. 


"Tentu," jawab Mamoru lagi. 


Hibrul pun menarik napas dalam-dalam, "Roti keju, salad 
buah, steak panggang, ayam goreng saus asam-pedas, 
puding cokelat dengan saus mangga, dan es krim vanila!" 


"Benar, Hibrul,” jawab Mamoru seraya menaruh topi 
kokinya. 


"Apa akan ada yang datang makan malam bersama kita, 
Tuan Mamoru?" 


"yg." 
"Apakah Sekertaris Jederal PBB?" 
"Bukan." 

"Tuan Presiden?" 

"Bukan." 

"Para mentri?" 


"Bukan juga," jawab Mamoru seraya berjalan menuju /ift 
rumahnya. 


"Lalu siapa?" tanya Hibrul semakin heran. 


"Seseorang yang sangat spesial," jawab Mamoru sambil 
menahan tawa. 


Kemudian pintu /ift pun terbuka. Tamu makan malam pun 
datang. 


Hibrul terperangah, "LAIL?!" 


Bab 6 Aku atau Ayah 


Hibrul terperangah melihat Lail, adiknya dan kedua 
orangtuanya di dalam /ift. 


Lail pun menatap Hibrul dengan dahi berkerut. Wajahnya 
sedikit lebam-lebam karena kejadian kemarin siang. 


"Selamat datang, Pak Giza dan keluarga!" sapa Mamoru 
ramah. 


Hibrul masih terperangah. 
Mamoru menyikut Hibrul. 


"Oh!" seru Hibrul lalu bergegas menyalami kedua orang tua 
Lail. 


Lail menatap Hibrul dengan wajah kesal. 


"Bagaimana kalau kita duduk-duduk di meja makan 
langsung?" tawar Mamoru dengan hormat. 


Ayah Lail tertawa, "Ahaha! Tentu saja boleh. Anakku Dhuha 
pasti sudah lapar," jawabnya ramah. 


Adik perempuan Lail yang bernama Dhuha Giza yang 
berumur 5 tahun itupun mengangguk, "Ya, Tuan Mamoru. 
Aku sudah tak sabaf mencicipi makan malam.buatan anda," 
ucapnya dengan sopan, berbeda sekali dengan Lail. 


"Aku pun juga penasaran dengan masakan anda, Tuan 
Mamoru," sahut Bu Giza gembira. 


Mamoru beralih kepada Lail, "Bagaimana, Lail?" 


Lail mendesah, "Oke. Aku pun lapar," jawabnya datar. 


Mamoru pun segera mengajak mereka pergi ke ruang makan 
untuk makan malam. 


"Hibrul, tolong ambilkan air jeruk kecil di dalam kulkas," 
bisik Mamoru pada Hibrul. 


Hibrul mengangguk, lalu melesat menuju kulkas dan 
kembali dengan membawa sebuah nampam berisi sepoci air 
jeruk kecil dan enam buah gelas. 


"Terima kasih, Hibrul," ujar Pak Giza senang, "mustahil 
rasanya percaya kalau anak ini bertengkar denganmu 
kemarin, Lail." 


Lail mendengus lalu lanjut memakan salad buahnya. 
"Ah sudahlah, mari makan," sahut Mamoru kurang enak. 


Akhirnya, mereka pun menikmati makan malam bersama. 
Pak Giza dan Bu Giza terlihat sangat senang berbicara 
dengan Mamoru. Sesekali Dhuha ikut berbicara dengan 
suara lucunya. 


Usai makan, Pak Giza dan Bu Giza berbincang-bincang 
dengan Mamoru di ruang tamu yang ada di lantai 2 
rumahnya. Sementara Lail, Dhuha dan Hibrul berada di 
perpustakaan yang ada di dekat kamar Mamoru dan kamar 
Hibrul. 


"Aku, minta maaf, Lail," ucap Hibrul pada Lail yang tengah 
asyik memainkan android-nya. 


Lail hanya diam dan mengacuhkannya. 


"Aku tahu aku yang salah karena melukai perasaanmu saat 
kelas sejarah kemarin," lanjut Hibrul. 


Dhuha yang awalnya asyik membaca buku jadi terdiam dan 
memperhatikan Hibrul. 


"Aku sungguh minta maaf," lanjut Hibrul lagi. Dia 
sebenarnya tak mau meminta maaf karena bukan dia yang 
salah. Tapi Mamoru memaksanya. 


Lail pun akhirnya bosan mendengar kata-kata Hibrul, 
"Baiklah! Tapi jawab pertanyaanku dengan jujur" serunya, 
"kau janji?" 


Hibrul diam sejenak dan berpikir, "Baiklah. Insyaa Allah." 
"Dari mana kau tahu tentang Abbas bin Firnas?" tanya Lail. 
Hibrul diam. Memikirkan apa yang sepatutnya dia jawab. 
"Menonton di film?" terka Lail. 

"Bukan!" jawab Hibrul mulai jengkel. 

"Membaca buku?" 

"Bukan!" 

"Diberi tahu oleh ayahmu yang jenius itu?" 

"BUKAN!" 


"Lalu bagaimana? KATAKAN PADAKU, DARI MANA KAU TAHU 
TENTANG ITU??!" 


"AKU MELIHATNYA!" jawab Hibrul spontan. Lantas dia pun 
menutup mulutnya. 


"Dengan mata kepalamu sendiri?" tanya Lail lagi. 


Hibrul berpikir sejenak, "Ya," jawabnya lalu menutup 
mulutnya lagi. 


Lail terperangah tak percaya, "Pembohong!" serunya. 


Hibrul pun menahan amarahnya. Ingin sekali dia memberi 
tahu Lail tentang TIMAC untuk mengklarifikasi. Tapi, nasihat 
ayahnya selalu terngiang di kepalanya, Jamgan beritahukan 
siapa pun tentang TIMAC. 


Hibrul pun menghela napas panjang. Dia memikirkan harga 
dirinya dan juga nasihat ayahnya. 


"Ayahku menyebutnya TIMAC," jelas Hibrul begitu mereka 
bertiga masuk ruangan penyimpanan TIMAC. 


Lail dan Dhuha pun berdecak kagum dengab ruangan yang 
dikelilingi alat-alat kontrol sistem. 


"Mari kita kembali sekarang," ajak Hibrul ketika mereka 
sudah dekat dengab TIMAC yang mengambang di udara. 


"Kenapa? Kita harus mencoba menaikinya," jawab Lail nakal. 


Hibrul keberatan, "Tapi, ayahku tak mengizinkanku menyetir 
karena masih kecil." 


"Jadi, kau berpikir untuk selalu menepati nasihat ayahmu? 
Lalu apa penghargaannya?" tanya Lail lagi. 


"Aku disebut sebagai anak yang sholeh," jawab Hibrul. 


"Bukan," bantah Lail seraya masuk kedalam TIMAC, "tapi, 
anjing yang baik." 


Muka Hibrul merah padam menahan marah, dia pun 
semakin bingung. Aku atau ayah? gumamnya. 


Bab 7 Nyasar 


Hibrul mengintip Mamoru yang masih asyik berbicara 
dengan orang tua Lail. 


Dhuha datang kepada Mamoru, "Tuan Mamoru, Kak Hibrul 
mau berbicara sebentar dengan tuan," ucapnya setengah 
berbisik. 


Mamoru menoleh ke arah Hibrul yang masih mengintip. 
"Sebentar ya," ucapnya kepada kedua tamunya. 


Pak Giza dan istrinya pun mengangguk. 


Mamoru pun bangkit menuju Hibrul dan Dhuha 
mengikutinya. 


Hibrul pun berbicara di balik tembok yang membatasi ruang 
tamu dengan perpustakaan, "Tuan Mamoru, aku--" 


"Eh, dimana Lail?" tanya Mamoru tanpa menunggu Hibrul 
selesai berbicara. 


"Dia ada di--" 


"Tuan Mamoru! Apakah sudah selesai?" tanya Pak Giza dari 
ruang tamu. 


"Sebentar" jawab Mamoru. Dia pun kembali beralih kepada 
Hibrul lagi, "Dimana?" 


"Dia di-" Hibrul menghela napas panjang lalu berbicara 
dengan takut-takut, "di Mesir zaman Nabi Yusuf." 


Mamoru membelalakkan matanya lalu mengusap wajahnya 
dengan berat hati, "Kamu menggunakan TIMAC?" 


"Ya," jawab Hibrul takut-takut. 


Mamoru mengepalkan kedua tangannya dengan geram, 
"Gap" 


"Maaf..." desah Hibrul sambil menundukkan kepalanya. 


Mamoru menghela napas panjang, "Kenapa, Hibrul? Aku 
sudah percayakan kamu untuk menjaga perkara tentang 
TIMAC." 


"Dia mengatakanku pembohong," jawab Hibrul nyaris 
menangis. Dia merasa bersalah telah berkhianat pada 
ayahnya. 


"Kuharap, saat besar nanti kamu tak menjadi traitor, Hibrul," 
ucap Mamoru hampir putus asa. 


"Tuan Mamoru?" sapa Pak Giza yang tiba-tiba sudah ada di 
belakang Mamoru. 


Mamoru terkejut, "Ah!" serunya lalu menghadapkan 
badannya ke arah tamunya itu, "ya?" 


"Dimana Lail?" tanya Pak Giza, "hari sudah malam. Dia perlu 
istirahat." 


"Ya," sahut Bu Giza menimpali. 
Mamoru, Hibrul dan Dhuha saling lihat. 


"Tuan Mamoru? Dimana dia?" tanya Pak Giza tak sabaran, 
"nampaknya ada yang tak beres." 


Mamoru menepuk dahi, "Begini saja, bagaimana jika kami 
saja yang uruskan hal ini. Kalau kalian mau pulang, silahkan 
duluan." 


Tapi, ternyata jawaban Mamoru itu sangat tak tepat. Malah 
menimbulkan kecurigaan dalam diri kedua orang tua Lail. 


"Apa yang sebenarnya terjadi, Mamoru?" tanya Pak Giza 
mulai memanas. 


"Ya, apa yang terjadi pada Lail?" sahut Bu Giza khawatir. 


Mamoru menghela napas panjang, "Dia tak apa-apa. Aku 
menjaminnya." 


"Kau yakin?" tanya Pak Giza tak langsung percaya. 


Mamoru mengangguk, "Insyaa Allah. Kalau tulat (satu hari 
setelah lusa) dia belum kembali, aku bersedia menerima 
akibatnya." 


Hibrul menutup mulutnya agar tak berteriak. 
Pak Giza dan istrinya saling pandang. 


"Baiklah," jawab Pak Giza pada akhirnya, "bagaimana 
dengan Dhuha?" 


"Dia harus ikut dengan kami," jawab Mamoru segera. 


Pak Giza menatap Mamoru lamat-lamat lalu pamit untuk 
pulang. 


"Bagaimana Lail bisa sampai ke zaman Nabi Yusuf?" tanya 
Mamoru setelah kedua orang tua Lail pergi. 


"Awalnya kami ingin ke tempat Abbas bin Firnas, tapi tak 
tahu kenapa malah nyasar ke zaman lain," jawab Hibrul. 


Mamoru berpikir sejenak. "Bagaimana bisa? Bukankah 
semua mesin waktu hanya bisa menjelajahi waktu paling 


lama sampai zaman Khalifah Abu Bakar?" tanyanya, 
"bukankah zaman Nabi Yusuf lebih lama lagi?" 


Hibrul berpikir sejenak, "Benar juga." 


"Ada yang tak beres dengan TIMAC atau lorong waktu," ucap 
Mamoru dengan dahi berkerut. 


(Kasihan Dhuha cuma jadi pendengar :D) 
"Jadi?" tanya Hibrul mulai panik. 


Mamoru mengangguk, "Kita coba akses Zaman itu. Kuharap 
kita bisa kembali setelah itu." 


"Maksud anda, Tuan Mamoru?" tanya Hibrul. 
"Semoga bahan bakarnya cukup," jawab Mamoru serius. 
Hibrul pun segera tahu kalau ayahnya itu tak main-main. 


"Cepat!" seru Mamoru yang telah menekan tombol /ift untuk 
menuju ke lantai 3. Karena lantai 3 rumah mereka adalah 
planetarium sekaligus tempat penyimpanan TIMAC. 


"Apakah bahan bakarnya cukup, Tuan Mamoru?" tanya 
Hibrul begitu sampai di dalam TIMAC. 


"Aku tak tahu, Hibrul," jawab Mamoru agak acuh karena 
masih jengkel pada anaknya itu. Pikirannya menjadi agak 
kacau. 


Bab 8 Lail dan Yusuf 


Mereka pun akhirnya sampai dengan selamat. Mamoru 
memarkirkan TIMAC di sebuah gang sempit dan buntu. 


"Nah, dimana dia?" tanya Mamoru seraya menekan mode 
imvisable pada TIMAC. 


"Rumah Zulaikha, atau siapalah namanya itu," jawab Hibrul, 
"istri al-Aziz Sang Penguasa Mesir." 


Mamoru pun segera memakai dasi kupu-kupunya. Seketika 
itu juga dia berubah menjadi robot manusia yang benar- 
benar mirip manusia. 


"Kenapa anda tak gunakan mode ini ketika mengantarku, 
Tuan Mamoru?" tanya Hibrul setengah kesal. 


"Mode ini hanya bisa diaktifkan jika memasuki masa lalu, 
sebelum tahun 2000," jelas Mamoru. 


"Tuan Mamoru, kenapa kita tak kembali saja ke waktu ketika 
Kak Lail masih ada di rumah anda?" tanya Dhuha. 


Mamoru tersenyum, "Pertanyaan bagus, Nak. Kita tak bisa. 
Karena akan ada dua Hibrul, dua Mamoru dan dua Dhuha 
dari waktu yang berbeda," jelasnya, "itu akan menimbulkan 
kerusakan struktur lorong waktu." 


Dhuha pun ber-oh panjang. Tampangnya tampak sangat 
lucu saat itu. 


Setelah memakai pakaian bangsawan Mesir, mereka pun 
segera menuju rumah istri al-Aziz. 


"Lihat!" seru Hibrul seraya menunjuk jendela ketika mereka 
sampai di depan rumah itu, "itu Lail!" 


Tampaklah Lail sedang duduk bersama teman-teman istri al- 
Aziz. Dia memegang buah dan pisau. 


Mamoru pun berseru kaget. 
"Kenapa, Tuan Mamoru?" tanya Dhuha ikut kaget. 
"Lail dalam bahaya," jawab Mamoru serius. 


Hibrul menepuk tangannya tanda ingat sesuatu, "Ah iya!" 
serunya, "nanti istri al-Aziz akan memanggil Yusuf kan?" 


Mamoru membetulkan. 


"Dan ketika melihat ketampanan Yusuf, perempuan- 
perempuan yanh tengah memotong buah akan memotong 
tangannya tanpa sadar karena takjub dengan Yusuf kan?" 
tanya Hibrul lagi. 


Mamoru mengangguk lalu berpikir apa yang harus 
dilakukan. 


"TOK! TOK! TOK!" terdengar suara ketukan pintu. 


Seorang perempuan pun datang membukakan pintu itu, 
"Ya? Ada apa?" 


"Kami ada urusan penting dengan anak perempuan yabg 
bernama Lail," jelas Mamoru. 


"Baiklah, akan saya panggilkan dia," jawab perempuan itu. 
Lail pun datang ke pintu."Apa?! Tuan Mamoru?!" 


Dengan cepat Mamoru menarik dia ke gang terdekat. 


"Apa-apaan ini?!" seru Lail marah. 
"Kami menyelamatkanmu," jawab Hibrul serius. 


Lail pun tertawa mendengar jawaban Hibrul, 
"Menyelamatkanku? Ini konyol sekali!" 


"Apa sebabmu tak mau ikut pulang bersama Hibrul dan 
Dhuha tadi? Orang tuamu mencari!" kali ini Mamoru yang 
berbicara. 


Lail menghela napas, "Bukankah jarang-jarang bisa dijamu 
seorang bangsawan? Ditambah lagi aku ingin melihat 
Yusuf." 


"GUBRAK!!!" Hibrul jatuh tersandung kakinya sendiri. "Kau 
konyol sekali, Lail Tidak kah kau baca terjemahan Al- 
Our'an?" 


"Memang kenapa?" tanya Lail acuh. 
Hibrul menunjuk ke arah jendela. 


Lail pun melihat perempuan-perempuan yang bersamanya 
tadi memotong jari-jari mereka tanpa sadar karena melihat 
Yusuf. Seketika itu juga Lail lemas. 


"Are you okay?" tanya Hibrul cemas. 
Lail hanya senyum-senyum sendiri. 


Saat Hibrul melihat apa yang Lail lihat, dia pun menepuk 
dahi, "Dasar anak perempuan!" serunya, "tapi, jujur. Yusuf 
memang masyaa Allah." 


"Baiklah Lail" Mamoru berbicara kepada Lail, "tadi kau 
sudah melihat Yusuf. Sekarang, ayo pulang ke rumah." 


"Hah!" seru Lail terkejut. 
"Kenapa lagi?" tanya Mamoru agak jengkel. 


"Tapi aku belum melihat Abbas bin Firnas," jawabnya tak 
terima. 


Mamoru mendesah lalu menatap Hibrul. Yang ditatap pun 
cepat-cepat menunduk. 


"Ayolah, Tuan Mamoru," pinta Dhuha dengan penuh harap. 
Mata hitamnya berbinar-binar, "aku juga ingin melihat 
Abbas bin Firnas." 


Mamoru menghela napas, "Baiklah, ayo kita pergi sekarang! 
Kita harus kembali sebelum tulat!" jawab Mamoru seraya 
bergegas ke tempatnya menyimpan TIMAC. 


Bab 9 Abbas dan Meucci 


Kota Cordoba, tahun 852 M. 


Mamoru pun lagi-lagi memarkirkan TIMAC di gang sempit. Di 
antara bangunan-bangunan di Kota Cordoba. 


"Cepat! Sebelum Abbas terbang!" seru Hibrul bersemangat. 
Lail mendesah. 


Mereka berempat pun segera pergi ke pusat kota. Mamoru 
yang telah berubah wujud menjadi manusia pun memimpin 
ketiga anak itu ke Pusat Kota Cordoba. 


Sesampainya di tempat yang dituju, mereka melihat orang- 
orang telah ramai berkumpul di pusat kota itu. 


"Lihat" seru Hibrul seraya menunjuk ke arah seorang laki- 
laki yang berdiri di atas Masjid Mezguita Cordoba. Orang itu 
memakai sayap yang terdiri atas susunan bulu-bulu dari 
kain sutera. 


"Itulah Abbas bin Firnas," terang Mamoru, "dia sedang 
bersiap untuk terbang." 


Tak lama kemudian, Abbas bin Firnas pun segera 
mengepakkan sayapnya dan meloncat dari masjid 
tempatnya berdiri tadi. 


Semua orang takjub dengan aksi Abbas bin Firnas. Termasuk 
Lail. 


Namun, tak lama kemudian. 


"GUSRAK!!!" terdengar suara sesuatu terjatuh. 


"Abbas bin Firnas!" seru Hibrul kaget walaupun dia sudah 
pernah melihat orang itu jatuh. 


"Dia lupa membuat sayap untuk membantu proses 
pendaratannya," jelas Mamoru pada Lail. 


"Sayang sekali," sahut Lail prihatin, "dia pasti terluka." 


Hibrul mendengus, "Tapi kenapa kau tak kasihan 
denganku?" 


"Sudahlah!" seru Mamoru, "ayo kita ke tahun 875 M!" 
"Kenapa?" tanya Lail. 


"Kita lihat pertunjukan selanjutnya," jawab Hibrul seraya 
berlari menuju tempat parkir TIMAC. 


Kawasan Rusafa, Jabal Al-'Arus, tahun 875 M 


"Sekarang usia Abbas bin Firnas sudah menginjak 65 
tahun," jelas Hibrul. 


"Hemhem," jawab Lail acuh. 
TIMAC pun diparkirkan tak jauh dari Jabal Al-'Arus. 


"Sekarang mesin terbang Abbas bin Firnas sudah lebih 
modern dari saat dia terbang di Masjid Mezguita tadi," jelas 
Mamoru seraya memandu mereka ke dekat Jabal Al-'Arus. 


"Tadi," ucap Dhuha cekikikan. 
"Kenapa?" tanya Lail pada adiknya itu. 


"Kata 'tadi' itu lucu," terang Dhuha sambil cekikikan, 
"padahal kan kejadian itu sebenarnya sudah terjadi 
bertahun-tahun silam." 


"Aduh, Dhuha ini bicaranya sudah seperti orang besar," 
ucap Hibrul seraya menyengir. 


Tiba-tiba, dia melihat Abbas bin Firnas kembali melayang 
disaksikan orang-orang Rusafa. 


Tapi-- 
"GUSRAK!!!" dia terjatuh lagi. 


Lail mengernyit seakan dia yang merasakan sakit tersebut, 
"Mesti sakit sekali!" 


"Ya, cedera yang dialaminya karena percobaan yang ini 
lebih parah," jelas Mamoru turut prihatin, "lagi-lagi Karena 
dia tak membuat ekor pada pesawatnya itu." 


"Sungguh percobaan yang berbahaya," ucap Lail begitu 
mereka masuk kembali ke dalam TIMAC, "sayang sekali dia 
tak diakui." 


"Bukan hanya orang muslim saja yang karyanya banyak tak 
diakui," sahut Hibrul, "orang selain Islam pun juga ada." 


"Iya? Siapa?" tanya Lail yang tiba-tiba antusias. 


"Antonio Meucci," jawab Hibrul, "sebenarnya dia telah 
menemukan telepon duluan sebelum Alexander Graham 
Bell." 


"Tapi?" tanya Lail makin penasaran. Entah kenapa hatinya 
sedikit luluh dengan Hibrul sejak melihat Abbas. In Firnas. 


"Tapi, karena dia tak punya uang untuk membeli hak paten, 
maka Alexander Graham Bell lah yang diakui sebagai 
penemu telepon," lanjut Hibrul seraya meringis karena 
kakinya berdenyut sakit gara-gara perkelahiannya kemarin. 


"Lalu, bagaimana lanjutannya?" tanya Lail makin antusias. 


"Meucci pun menuntut keadilan, tetapi Bell yang menyewa 
pengacara handal dan pengadilan memutuskan dirinya 
gagal," jelas Hibrul lagi, "kemudian Meucci meninggal dalam 
kesedihannya dan tuntutanya terlupakan." 


"Tapi, tahun 2002, Kongres Amerika mengungkap kebenaran 
dan mengakui Meucci sebagai penemu telepon," lanjut 
Mamoru. 


Lail merenung sejenak. Ternyata sejarah tak seperti yang dia 
pikirkan. "Pada akhirnya, kebenaran pasti terungkap," 
ucapnya. 


"Akhirnya kau menyadarinya," sahut Hibrul seraya 
tersenyum penuh kemenangan. 


Namun tiba-tiba Mamoru berteriak panik. 
"Ada apa, Tuan Mamoru?" tanya Hibrul pucat pasi. 


"Bahan bakar TIMAC tinggal 28%! Tak cukup untuk kembali 
ke zaman kita!" seru Mamoru sambil terus mengondisikan 
kestabilan sistem TIMAC. 


"APA?!" 


BEHIND THE SCENE 2 


Hai” ^ 
Maaf lama update bagian ini... 
Sebenarnya daku malas, tapi karena udah janji ya sudah :D 


Untuk mengetahui kapan scene ini terjadi, silahkan lihat 
EPISODE 11. 


MU.R-0 punya dua buah chip. Yaitu chip ibadah sebagai 
pengontrol ibadah Syam dan chip bela diri sebagai 
pelindung dan untuk mengajarkan Syam bela diri. 


Malam harinya, "Muro, kau tahu. Aku ingin agar kau 
memberi pelajaran kepada para pembunuh ayahku," ucap 
Syam serius. 


"Kenapa?" tanya MU.R-0, "maaf, tapi aku tak bisa." 


Mendengar hal itu, Syam langsung naik pitam, "Kau berani 
menentang perintah tuanmu, Muro?!!" 


"Karena tuan memerintahkan keburukan," jawab MU R-O. 


Teringat sesuatu, Syam menghampiri punggung MU.R-0 
untuk mencabut chip ibadah pada MU.R-0 agar tak cerewet 
tentang Islam lagi. 


"Kau yakin, Tuanku?" tanya MU.R-0, "kalau hanya hidul 
dengan chip bela diri saja, aku tak akan hidup normal." 


Syam berhenti, "Maksudmu?" 


"Aku akan menyerang siapa saja. Bahkan tuan pun bisa 
kuserang," jelas MU .R-O. 


Syam pun menghela napas dan mengurungkan niatnya 
untuk mencabut chip ibadah MU .R-O. 


Bab 10 Cheng Ho 


"Jadi bagaimana, Tuan Mamoru?" tanya Hibrul tak kalah 
panik. 


"Kita mendarat darurat," jawab Mamoru dengan dahi 
berkerut. 


"BWOOSH..!!!" pasir berhamburan ke sekitar TIMAC. 
Rupanya mereka mendarat di hutan yang dekat dengan 
pantai. 


Mamoru menyalakan senternya, "Kalian baik-baik saja?" 
Ketiga anak itu mengangguk hampir bersamaan. 


"Sekarang, apa yang harus kita lakukan?" tanya Lail seraya 
berdiri. 


Mamoru menghela napas panjang, "Kalian bantu isi bahan 
bakar." jawabnya seraya mengecek lokasi di panel kendali. 
"Amerika, tahun 1421. GPS TIMAC tak bisa berfungsi dengan 
sempurna. Jadi kita tak bisa tahu di bagian mana." 


Hibrul menghela napas panjang. 


"Sudahlah, mari turun dan kita isi bahan bakar TIMAC!" ajak 
Mamoru jengkel. Kalau bukan karena Hibrul, dia tak akan 
repot seperti ini. 


"Tapi, bagaimana kita mendapatkan bahan bakar TIMAC di 
zaman seperti ini?" tanya Lail agak sangsi. 


"TIMAC merupakan mesin waktu pertama dengan bahan 
bakar air," jawab Mamoru seraya membuka pintu TIMAC. 


Hibrul berpikir sejenak, "Tapi, bukankah  TIMAC 
menggunakan air biasa, bukan air laut?" 


Mamoru menepuk dahinya lalu mengambil sebuah alat di 
lemari barang TIMAC. "Nih," dia memberikan alat itu pada 
Hibrul. 


"Destilasi?" tanya Hibrul memastikan. 


Mamoru mengangguk, "Untuk memisahkan garam dan air 
tawar dari air laut yang asin, kita bisa menggunakan proses 
destilasi." 


"Apa itu?" tanya Lail penasaran. 


"Proses pemisahan campuran dengan menggunakan 
perbedaan titik didih," jelas Hibrul seraya keluar dari TIMAC 
dan menyalakan alat itu. 


"Jadi, biar aku yang mengambil air laut?" tanya Lail. 


"Jangan!" larang Hibrul, "bahaya! Biar aku saja. Kau urus 
alat ini." 


Lail pun mengangguk. 


Setelah berulang kali bolak-balik, akhirnya air yang 
diperlukan pun terkumpul. 


"Tuan Mamoru!" panggil Lail tiba-tiba, "apa itu?" tanyanya 
sambil menunjuk sebuah kapal khas Cina yang agak jauh 
dari mereka. 


"Itu kapal Laksaman Cheng Ho dari Cina. Dia lah yang 
sebenarnya menemukan benua Amerika," jelas Mamoru 
setelah mengemaskan alat destilasi tadi. 


Lail heran, "Bukan Cristopher Columbus?" 


Mamoru menggeleng, "Laksamana Cheng Ho menemukan 
benua Amerika kurang lebih tujuh puluh tahun lebih dulu." 


"Mari kita lihat kesana!" ajak Hibrul seraya berlari menuju 
kapal itu. 


Lail pun tak perlu diajak dua kali. 


Mamoru tak sempat melarang mereka lagi. Dia pun 
menyelesaikan pekerjaannya. 


Kebetulan kapal itu sedang kosong. Segera saja ketiga anak 
itu menjelajahi kapal itu. 


Beberapa lama kemudian, Hibrul pun menemukan peta 
yang digunakan Laksaman Cheng Ho. 


Tapi, tiba-tiba saat hendak melihatnya, peta itu malayang 
tertiup angin dan jatuh ke laut. 


"Ups!!" seru Hibrul kaget. 


Mamoru yang baru datang pun langsung naik pitam dan 
segera melompat ke laut untuk mendapatkan peta itu lagi. 


x k x 


Di TIMAC, ketiga anak itu duduk di belakang kursi Mamoru. 


Lail memberi kode kepada Hibrul untuk berbicara kepada 
Mamoru. 


Hibrul pun menghela napas panjang lalu berjalan ke kursi 
yang ada di samping Mamoru. "Hibrul minta maaf, Tuan 
Mamoru," ucapnya takut-takut. 


Mamoru menatap anak itu dengan tajam, "Kalau aku tak 
berhasil mendapatkan peta itu, tak tahulah apa yang akan 


terjadi! Kamu hampir saja menghilangkan bukti yang sangat 
penting! Tugasku melindungi sejarah! Tapi kenapa malah 
kamu yang-" Mamoru tak sanggup melanjutkan 
perkataannya lagi. "Tolong jangan nakal, Hibrul," ucapnya 
pada akhirnya. 


"Tapi, Tuan Mamoru," sahut Lail agak iba, "Hibrul tak nakal. 
Dia hanya tak sengaja tadi." 


"Ya, aku bukan anak nakal," sahut Hibrul. 


Mamoru giliran menatap Lail, "Nona Lail, tolong jangan ubah 
anakku menjadi berandal!" 


"Maksud anda?" tanya Lail kaget. 


"Sebelum ini dia anak yang baik di bawah didikanku," jelas 
Mamoru, "tapi sejak--" 


"Kalau anda memang orang tua yang baik bagi Hibrul, 
kenapa Pak Balin ingin mengambil Hibrul?!" potong Lail. 


Mamoru terdiam, wajahnya menjadi sedih. Dia sudah 
merahasiakan hal itu pada Hibrul, tapi-- 


"Benarkah dia akan mengambil Hibrul?" tanya Hibrul. 
Ekspresi wajahnya berubah drastis. 


Mamoru menghela napas panjang, "Tak akan, Hibrul," 
jawabnya sambil memegang bahu  Hibrul untuk 
meneguhkan dirinya. 


"Tuan Mamoru, apa itu?" tanya Dhuha sambil menunjuk ke 
depan. 


Mata Mamoru terbelalak kaget, "I-ltu..." 


"BLACK HOLE LORONG WAKTU!!!" teriak Hibrul panik. 


Bab 11 EMP 


"Kenapa anda merahasiakan hal itu?!" tanya Hibrul. Dia 
agak berteriak karena ruangan itu ribut oleh suara alarm. 


"Apa?!" tanya Mamoru sambil terus fokus. 
"Pak Balin," jawab Hibrul masih agak berteriak. 


"Nanti kita bahasnya, Hibrul," jawab Mamoru yang semakin 
sibuk mengontrol TIMAC karena mulai tersedot ke black hole 
tersebut. 


Hibrul berdiri dan marah, "Aku mau sekarang!" 
"Hibrul! Duduk!" seru Mamoru ikut marah. 
Hibrul pun tertegun dan duduk dengan perasaan marah. 


Ruangan itu pun tiba-tiba disinari lampu merah dan suara 
alarm semakin kuat. 


Mesin ini tersedot ke black hole. Hitungan mundur... 
terdengar suara peringatan dari speaker. 


TO 
CA 
6... 


"Hibrul! Aktifkan bahan bakar maksimal!" perintah Mamoru 
tegas. Sementara tangannya sibuk dengan sistem yang ada 
di dekatnya. 


Hibrul pun mengangguk dan pergi sever bahan bakar. 


"Lail Tekan tombol merah yang ada di dinding 
belakangmu!" perintahnya kepada Lail. 


Lail pun mengangguk. 


Dhuha menangis cukup kuat sehingga ruangan itu semakin 
ribut saja. 


D 
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"BWOOSH..!!!" TIMAC berhasil keluar dari black hole dan 
keluarlah cahaya yang sangat terang. 


"Alhamdulillah," ucap mereka semua. 
Tangis Dhuha pun akhirnya reda. 
Mereka pun kembali memasuki lorong waktu normal. 


"Sekarang kita kemana, Tuan Mamoru?" tanya Dhuha 
dengan agak tersendat-sendat. 


Mamoru menghela napas, "Kita pulang ke rumah sekarang." 


Tapi, tiba-tiba ada cahaya yang sangat terang. Hingga mata 
Mamoru pun tak bisa melihat selama cahaya itu bersinar. 


Saat Mamoru membuka mata, ruangan itu sudah gelap. 
Hanya disinari cahaya rembulan yang masuk lewat kaca 
depan. Dengan segera dia menyalakan lampu senter untuk 
melihat keadaan di dalam dengan jelas. Diihatnya kursi 
yang ada di belakangnya sudah jatuh berantakan. 


Dhuha terdiam di bawah kursi. 


Lail mengangkat kursi yang menimpanya. "Dimana kita, 
Tuan Mamoru?" 


Mamoru pun melihat lokasi mereka, "Gurun Sahara, tahun 
2003," ucapnya pelan, "kita terdampar di gurun." 


"Tunggu!" seru Lail tiba-tiba. 
"Ada apa, Lail?" tanya Mamoru heran. 
Lail pun melihat sekitar, "Dimana Hibrul?" 


Mamoru agak terkejut. Dilihatnya pintu TIMAC terbuka dan 
ada jejak jaki di pasir. Dia pun menghela napas panjang. 


Lail keluar duluan dan melihat sekitar dengan waspada. 
Sementara itu, Mamoru membujuk Dhuha agar mau keluar 
dari bawah kursi. 


Ketika keluar, Mamoru melihat bulan purnama menyinari 
padang pasir itu dan bintang-bintang bertebaran seakan 
membungkus langit malam yang cerah dan pekat itu. 


Namun tiba-tiba dia mendengar suara namanya di panggil 
oleh suara yang amat dia kenal. 


"Ada apa, Lail?" tanyanya setelah menemukan Lail, "Hibrul! 
Kamu baik-baik saja?" tanyanya dengan cemas begitu 
melihat Hibrul terbaring. 


Tak ada jawaban. 
"Hibrul?" Mamoru mengulang. 


"Hibruk okay, Tuan Mamoru," jawab Hibrul beberapa saat 
kemudian. Dia pun mencoba bangkit dan duduk. "Apa yang 
terjadi?" 


Mamoru duduk di depan anaknya itu. Namun, tiba-tiba 
terdengar suara tawa jahat dari langit. 


Mereka pun segera menoleh ke arah suara tawa itu. 


Mamoru pun mengeram seperti anjing marah. Dia melihat 
seekor kucing menaiki kendaraan seperti papan luncur. 


"Mamoru Rekishi, senang bisa bertemu denganmu malam 
ini," sapa kucing itu seraya tertawa jahat. Tangan kanannya 
memegang sebuah pistol aneh. 


"Akut !" seru Mamoru geram, tangan kanannya pun 
memegang sebuah pedang berwarna biru yang menyala 
dalam gelap, "ternyata kita bertemu disini." 


"Mari maju, biar aku binasakan pengacauku yang satu ini," 
desis Akut seraya menyeringai jahat. 


Mamoru pun menghunus pedangnya dan meloncat 
menyerang Akut . 


Dengan tangkas Akut pun menahan serangan itu dengan 
perisai yang ada di kedua pergelangan tangannya lalu balas 
menembak. 


Mamoru pun segera menekan tombol yang ada di jam 
tangannya lalu menghindari tembakan Akut . 


"Pengecut! Kau hanya bisa menghindar?" ledek Akut seraya 
memberikan serangan bertubi-tubi. 


Sementara Mamoru mencoba mengangkisnya dengan 
pedang. 


"HIBRUL!" serunya ketika serangan semakin dahsyat. 


"Ya?" sahut Hibrul langsung berdiri. Sakitnya dia abaikan. 


Mamoru menarik napas untuk meneguhkan hatinya, 
"Berikan granat EMP yang ada di dalam TIMAC." 


I Ta p jaa 


"CEPAT!" gertak Mamoru galak lalu menyerang Akut yang 
sedang mengisi pelurunya. 


Bab 12 Warisan 


"Akut , kenapa kau lakukan semua ini?" tanya Mamoru 
ketika serangan berhenti karena Akut terjatuh. 


Akut tertawa, "Apa maksudmu, Mamoru?" 


"Kenapa kau mengkhianati gurumu; Profesor Isaac?" jelas 
Mamoru sambil mengernyit menahan sakit pada lengan 
kirinya. 


Akut terdiam. Dia teringat dengan gurunya itu. "Maafkan 
aku, aku salah," ucapnya. 


Mamoru pun tersenyum lalu mengulurkan tangannya untuk 
membantu Akut . 


Akut pun menerima pertolongan Mamoru dan berdiri 
bersama. 


Tiba-tiba terdengar suara tembakan. 
Hibrul membelalak kaget, "AYAH!!!" serunya. 
Mamoru pun ambruk di hadapan Akut . 


"Lain kali, bilang ke pembuatmu, gunakanlah Keju Parmesan 
untuk membuat robot agar tak mudah terluka," ucap Akut 
seraya tertawa jahat. 


Lail dan Dhuha pun menolong Mamoru untuk duduk. 
Hibrul pun segera memberika granat itu. 


"Dasar pengkhianat!" seru Hibrul marah. Dia pun 
menghunuskan pedang ayahnya dan menyerang Akut . 


Akut mengelak lalu tertawa lagi, "Bukankah kau yang 
pengkhianat? Kau memberitahu tentang TIMAC pada Lail 
dan Dhuha," dia pun menembakkan pistolnya lagi. 


Lail pun mendorong Hibrul agar tak terkena peluru. 
"Karena itu kalian sampai di zaman Yusuf," jelasnya lagi. 


Tiba-tiba terdengar suara ledakkan dahsyat. Debu dan pasir 
beterbangan. 


Hibrul melindungi wajahnya dengan tangan Kirinya. 
Sementara Lail melindungi adiknya. 


Setelah reda, Hibrul melihat sekelilingnya lalu terduduk dan 
menangis. Akut memang hilang, tapi begitu juga dengan 
TIMAC dan Mamoru. Dia sangat menyesal karena telah 
mengkhianati ayahnya. 


"Maafkan aku, Hibrul," ucap Lail, "ini semua salahku." 


Hibrul tak menjawab. Dia tetap tertunduk dan mengangisi 
hilangnya robot anjing yang telah menjadi ayahnya itu. 


Tiba-tiba dia melihat sebuah chip tergeletak di depannya. 
Kemudian, dia pun memungut dan menggenggam chip itu 
dalam-dalam. 


x k x 


"Terima kasih, Hibrul, Lail, Dhuha," ucap salah satu polisi 
waktu begitu mereka sampai di depan rumah Hibrul pagi 
harinya. 


Hibrul mengangguk lemah. 


Polisi waktu itu tersenyum, "Jangan resah, Hibrul. Ayahmu 
memang telah tiada, tapi kasih sayangnya selalu ada di 


hatimu, bukan?" 


Hibrul pun mengangguk dan menatap kepergian pesawat 
polisi waktu itu dengan mata berkaca-kaca. 


Tak lama kemudian, datanglah kedua orang tua Lail dengan 
gembira. 


"Mana Tuan Mamoru, Hibrul?" tanya Pak Giza, "aku mau 
berterima kasih padanya." 


Hibrul diam saja dan menunduk. 


Tak lama kemudian, datanglah Pak Balin bersama para 
polisi. 


"Hibrul!" seru Pak Balin garang, "dimana ayahmu?!" 
Lagi-lagi Hibrul diam saja. 


"Dasar anak robot!" seru Pak Balim seraya menyeret Hibrul 
masuk ke mobil polisi, "inilah akibat salah didikan!" 


"Berhenti, Pak Balin!" cegah Pak Giza tegas, "ini salahku. 
Bukan Mamoru." 


"EH?" semua orang tercengang. 


Pak Giza menghela napas panjang, "Aku yang membuang 
Hibrul. Aku lah yang salah." 


"Ayah?" ucap Lail tak percaya. 
Istrinya masih tak percaya. 


"Hibrul dan Lail sebenarnya saudara kembar. Ibu mereka 
meninggal dunia ketika melahirkan mereka, dan istriku pun 
menawarka diri untuk mengasuh mereka," terang Pak Giza 


dengan mata berkaca-kaca, "namun, karena satu hal. Aku 
pun kesal pada Hibrul dan membuangnya. Itu semua terjadi 
tanpa sadar." 


Semua orang masih terdiam. 
"Aku lah yang salah!!!" seru Pak Giza. 


Hibrul dan Lail saling pandang. Mereka tak percaya bahwa 
mereka sebenarnya adalah saudara kandung. 


Air mata Hibrul pun jatuh. Dia segera masuk rumahnya lalu 
mengunci pintunya dan menuangkan semua kesedihannya. 


"Aku tak perlu bertemu dengan orang tuaku yang 
sebenarnya. Aku hanya ingin bertemu lagi dengan Tuan 
Mamoru," ucapnya seraya meluapkan semua isi hatinya. 


Tiba-tiba Hibrul mengangguk, "Ya!" serunya. 


Dia pun segera menuliskan satu surat wasiat dengan cepat. 
"Ini akan jadi warisanku kepada anak-cucuku," ucapnya usai 
menulis. "Semoga kita bertemu lagi, Tuan Mamoru," 
ucapnya sambil menatap fotonya dan Mamoru yang ada di 
meja belajarnya. 


Bersambung ke buku kedua 


"TIMAC Caasi Inscription" 


BEHIND THE SCENE 3 


Assalamu'alaikum warahmatullah... 

Hai~ 

Behind the Scene 3 ini sebenarnya sudah siap tak lama 
setelah daku publikasikan Bab 12: Warisan. 

Sengaja daku biarkan ini jadi draf sampai ngendap... XD 
(terlalu berlebihan -_-) 


Well, sebenarnya daku pun kejut kalau TIMAC udah selesai... 
lebih cepat dari yang daku prediksikan... 

Kenapa? 

Sebab daku mengejar tenggat... tanggal 2 Juli udah sibuk 
urusan masuk sekolah, takut nggak sempat mau selesaikan 
tulisan ini... 


Oh iya... 

Daku ada recomended video nih... 
Silahkan buka di... 
https://youtu.be/ Con2MDXztM 


Selamat membaca Behind the Scene yang terakhir ini... 
> RUJUKAN SEJARAH < 

> Al-Qur'an 

> Buku WHY? Science Events 

> Buku WHY? Invention and Discovery 


> 
http://www.gomuslim.co.id/read/khazanah/2017/04/28/3937 
fabbas-bin-firnas-ilmuwan-muslim-perintis-konsep-pesawat- 
terbang.html 


> https://m.liputan6.com/global/read/715137/ini-bukti- 
laksamana-cheng-ho-penemu-amerika-bukan-columbus 


>  https://pondokislami.com/biografi-tokoh-ilmuwan-islam- 
abbas-bin-firnas-sang-penemu-pesawat-terbang.html 


> https://kisahmuslim.com/5402-abbas-bin-firnas-sang- 
penerbang-pertama.html 


TRAILER TIMAC CAASI INSCRIPTION 
(anggap trailer :v) 


"APA?! MENCARI PRASASTI BERTUAH?!" seru Hibrul heboh. 
"Ya, itulah Prasasti Caasi," jawab Syam di depan khalayak 
ramai. 


TIMAC 
"Caasi Inscription" 


"Kita harus menemukan prasasti itu sebelum tim yang lain!" 
seru Lail seraya berjalan masuk ke dalam TIMAC. 


SEBUAH PETUALANGAN LINTAS SEJARAH TERBESAR! 


"KALIAN HARUS MENCARI 6 POTONG PRASASTI YANG 
TERSEBAR DI ENAM TEMPAT BERBEDA!" seru Syam memberi 
instruksi kepada 4 tim finalis. 


NAMUN... 


Seorang laki-laki berambut lebat itu mengepalkan 
tangannya geram, "KALIAN! DAPATKAN PRASASTI ITU!" 
perintahnya. 


Mamoru melepas kaca matanya, "Aku rasa, tak semua orang 
baik disini," ucapnya serius. 


"Maksudnya?" tanya Hibrul tak paham. 


"Ada orang yang mengejar prasasti itu untuk kepentingan 
pribadi," jelas Mamoru sambil membelai dagunya. 


Hibrul bingung. 


"Hanya perasaanku," tambah Mamoru, "siapa yang tak ingin 
prasasti berkekuatan dan berkuasa?" 


KESELAMATAN SEJARAH PUN TERANCAM! 


Laki-laki itu mengangkat prasasti itu tinggi-tinggi, "AKAN 
KU HAPU SKAN KALIAN SEMUA BERSAMA SEMUA SEJARAH!" 


"Apa yang akan kau lakukan?!" tanya Mamoru yang terikat 
kedua tangannya. 


Laki-laki itu menyeringai, "Membuat sejarah baru," 
jawabnya seraya tertawa terbahak-bahak. 


HANYA MEREKA BERDUA YANG BISA 
MEMYELAMATKAN! 


"Ayolah, Hibrul!" seru Lail menepuk bahu Hibrul. 
"Tanpa Tuan Mamoru?!" tanya Hibrul frustasi, " MU STAHIL!!!" 


SEGERA! 
TIMAC "Caasi Inscription" 


"Sebenarnya, ada lagi dinding yang sulit ditembus, Hamim," 
ucap Syam santai. 


Hamim diam saja tapi menaikkan sebelah alisnya. 


"Dinding hatimu, Hamim," jelas Syam santai, "susah sekali 
kata-kata maafku menembusnya." 


Wajah Hamim merah padam kerena marah, malu dan 
menahan tawa. 


"Wah! Pengantin baru lagi marahan ya?" goda Qaf pada 
adiknya itu. 


MULAI TERSEDIA AKHIR JULI INI! 
(InsyaAllah) 


